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PRAKATA

fapan International Cooperation Agency (JICA) telah menyelesaikan "Integrated Agricultural and
Rural Development Project in Southeast Sulawesi Provinee = Proyck Pembangunan Pertanian ian
Pedesaan Terpadu di Propinsi Sulawesi - Teoggara)' (Proyck) di Indonesia scbagai kerjasama
teknik tipe proyek scjak 1 Maret 1991 sampai 28 Februari 1998 selama 6 tahun termasuk 1 tahun
perpanjangan dan tindak lanjut kerjasama yang scjak 28 Februari 1998 dilaksanaan.

Tujuan proyck adalah untuk mermberikan kontribusi dalam memperbaiki standar hidup dan
meningkatkan  pendapatan  para petani, meningkatkan . produktivitas  pertanian - dan
[').(‘Ilg'ljwk{.tfﬁﬁ'l]ﬂ‘l'll ianaman dengan jalan alih teknologi dan pengetahuan pada pembangunan
pertanian dan pedesaan yang dapat diterima oleh kondisi alam dan kondisi sosial di dacrah
pedesaan d:lcmpal yang pembangunannya lcrtmgg;al dibelakang.

Ciri khas’ karakteristik proyek adalah penegasan keperan-sertaan dan perbaikan seluruh ckonomi
pedesaan melalul penaksiran banyak sisi - untuk mempelopori pembangunan pedesaan seperti
misalnya perbaikan diversivikasi tanaman ‘dengan teknologi produksi, dengan pelayanan
penyuluhan i lapangan dan mengaktifkan organisasi  petani  térmasuk didalamnya  para

wanita dan para pemuda. Sebagai tambahan, pembangunan pertanian dan pembangunan prasarana
pedesaan juga prasarana jaringan irigasi dengan skala kecil pada penanaman padi, adalah
memajukan inlt proyek.

Pada studi contoh telah dikumpulkan catatan-catatan pada waktu perencanaan, pelaksanaan dan
monitering proyck, dan menyusun daftar pelajaran dan menyusun saran untuk mendapatkan,
dengan mem-verivikasi aktivitasnya dengan maksud dapat dipakai sebagai acuan untuk keijasama
teknik tipe proyck.  Kami mengharapkan laporan ini berguna bagi banyak orang dilapangan
tempat kerfasama pembangunan pertanian dan pedesaan.

Studi contoh telah diselesaikan oleh Japan Apgricultural Land Dcvclopménl Agency dan kami
ingin meny ampaikan penghargaan kami kepada para -~ tim tenaga ahli proyck yang dipimpin olch
Mr. Nobuyoshi Kayano.

Disampingitu, isi laporan ini seperti yang diterangkan’ diambi! dengan cara memberikan contoh
pada pembangunan pertanian dan pedesaan dengan cara memajukan intinya yaitu perbaikan
prasarana produksi  termasuk didalamnya jaringan irigasi skala kecil, dan dapat dicatat bahwa
faporan ini tidak akan mewakili pendapat JICA dlhpangzm pada kerjasama pcmbangumn
pertanian dan pedesaan,

Maret 1997
Ohta Shinsuke

Direktur kegasama Pembangunan Pertanian.
JICA '



TISAUOPUY BIEIIN ¥IdJ

guedny

a 0L -

NYFDO NYISYNOQNS

LIEMYOURA

VXS SYEYIND

. o 4 el
. : . S l.\\ﬁ . - 4a2Y Bpiey,
. . L -

o!. m? .onn . ., r .o«_.
.H .. ‘.._. . _ ? .mvf




°
m

122’

e N \./’/\-\\
(Cxomrrmaa] )

Mc-wews °
Guif ot Bone
Wunculako

Bupinkng

Legehd

Capital of Province
Maln Town of Districl
Boundary of Province
Boundary of Disliict
Maln Road

River

SCALE )
%M akm

[ Kendari District

\‘\
\ Unaha
_ Laqmbu', )

Raterale \
\ N A fromeela PoGara

-
Ancow.iu\\ ;

Tinobu

=

\W g
% § Kendarr Toronipa

\*sj 4

Andugflhu |

Langara .
Waw3and kstand
™~ lapuk

NAGH s
\! s

N

r L__luna Dlslrltl
[

Punggaluku

Tedobul

=)

1
L

l o
121




=

T [CKendar District ]

!

[Kolaka l)isiri-:lJ o ._-' Kcl'ri_dali J)

; ~ Ranomecio ?]C,T\g\

e

l Bulon Dislricl]\

NE

~

.

Project Site : § dislricts in West North of Kendari

Project Office : Kendari City

1. Kendari -* Ranomecto/QOnewila = §58km - 20 km (30 minutes)
2, Keadari - Sabulakoa = 30 km (lhour)

Y. Kendari -* Laca = 50 km (1.5 hours)

4. Kendari -» Palangga/Kiaeya = 70 km (2.5 hours}

5. Kendari -> LalohaofLapulu = 85 km {3 hours)

Peta wilayah Proyek
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Studi Kasus Pada Proyek Pembangunan Petaitian Dan Pedesaan Terpadu Di Propinsi
Stulawesi Tenggara, Indonesia

Daftax Isi

Prakata
Peta Umum Indonesia
Peta Propinsi Sulawesi Tenggara
Peta Lokasi Proyck di Kabupaten Kendari
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1. Pembangunan Pertanian dan Pedesaan



I Pembangunan Pertanian dan Pedesaan

B SR B S DLOE 0L TF PEST VeI e TR TR D R GRS SR ) R A AR SR CPEIRE S g Sl e Pl S s ﬂt’w‘ SRR BNt Sl R AT TLESES B Y R L L T L R ]
1 Konsep pembangunnan pertanian dan pedesaan
1.1 Tujuan pembangunan pertanian dan pedesaan

Lingkup dan’ subyek pmlbm)gunan pertanian dan pedesaan agak bervariasi diantara beberapa
negara, dengan definisi yang sangat sempit, dapat diartikan dengan peningkatan hasil produksi
pertanian, khususnya makanan pokok dan produksn untuk ckspor.. Dalam  lingkup  ini
pembangunan pedesaan mempunyai tujuan mcningkatkaﬁ dan memperluas fasilitas distribusi dan
sistem, dan memajukan kerjasama dibidang yang ada hubunganny a dengan pertanian. Kini sasaran
tambahan telah diperluas kemodal sosial dasar yaitu konservasi swimber, perlindungan lingkungan
dan penciptaan sikap yang ramah untuk dibawa ke perbaikan yaug lebih luas pada produksi
_pertanian, lingkungan pcdesaan dan cara hidup orang-orang dcsa '

Namun demikian, proyek bantuwan teknik pada masa lalu harus dikensentrasikan kepada
pemberian latihan kepada instruktur teknik di lembaga pemerintahan dan-akan ada waktu lnang
sebelum manfaat bantuan yang sedikit ini diturunkan sampai ke tingkat petani scbagai pengguna
_aklnr Pentingnya masalah ini telah’ disoroli untuk dijadikan proyck kcrjasmna keperan-sertaan
yang dapat mcmbawa petaii kClCllg"ﬂl proy ek.

Proyck semacam ini  prasyaral pertama adalah penduduk calon desa harus mempunyai minat
besar dalam memajukan desany a dan meningkatkan kéhidupmmya dan mc!aksanakax_l peningkatan
cara mercka bertani. M ercka harus siap dan mau bekerja bersama sebagai kelompok, mereka harus
memiliki muty kepemimpinan dan harus berpotensi kuat untuk berorganisasi segera,

Pemba_hgun_an pertanian dan pedesaan terpadu dengan pendekatan keperan- setaan dilaksanakan
dengan kerjasama yang antusias dengan mengikut-scrtakan  penduduk  sctempat untuk
meningkatkan dan membuka pertanianny a kedatam lingkungan kehidupannya, y ang menjadi pusat
kehidupannya dan hasil pertaniannya. Sasarannya adalah untuk mencapai keharmonisan datam
pembangunarn yang mantab didesa. '

Desa dibangun oleh rakyat, petani dan oleh para pekerja pendudukny a. Petani satu-satunya yang
membuka tanah petak pcrpctak seeara keseluruhan yang menjadi dasar bergeraknya organisasi
dalam nmmbanguu desa.

‘Pembangunan pedesaan dengan peran-serta secara penuh penduduknya dengan tujuan membawa
- peningkatan empat aspek utama.
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(1) Produktivitas

Perbaikan yang stabil pada produktivitas tanah pertanian dan tenaga kerjanya, yang diperiukan
untuk intensivikasi dan berancka ragam lata gana lahan, membutuhkan pembangunan prasarana
- pedesaan seperti irigasi, drainasi dan jalan pertanian. Perbaikan ini merupakan prasyarat yang
- perln untuk memperbesar produktivitas. Pengenalan teknik pasca panen yang maju  dan
pengenalan perusahiaan keeit di desa-desa harus diperhitungkan. Hal ini akan membawa kepada
produktivitas yang lebih besar dalam pertanian, dalam kaitannya dengan industri, yang akan
mengubah kepada peningkatan pasokan barang-barang pabrik, fasilitas dan peralatan serta
peningkatan pendapatan petani, sebagaimana nilai tambah pada produksi pertanian. Singkatnya
fasilitas dan metoda diperlukan untuk menaikkan jumlah produkiivitas, termasuk pendapatan
non-pertanian di pertanian desa.

(2) - Keadilan

Peningkatan prasareina 'dm-'pcngclolaan pertanian  didesa seharusnya  didasarkan kepada
pembagian yang adil dari hasil peningkatan produksi dan keuntungannya scrta menurunnya
perbedaan pendapatan. I'royck semacam ini harus difikirkan untuk memastikan agar rakyat dapat
menerima manfaat yang sama tanpa melihal kaya' atan miskin, Perhatian juga harus diberikan
kepada penciptaan ke‘scmpatzin kerja se_bfigai cara menckan kemiskinan bagi yang tidak memiliki
tanah dan pc_témi kecil dengan cara menyerap mereka kedalam industri lain. Kuncinya adalah
“mengarahkan kepada perluasan kesamaan hak pada kesempatan kerja. -

R Ketahanan

Perencanaan dan pcmbmlgunml présaraha haru harus berhati-hati direncanakan agar ada kepastian -
ketahanan manfaat dan produksi pertaniannya bagi rakyat. Selanjutnya pengelolaan prasarana ini
dilakukan olch organisasi setempat dan harus diberday akan. Biasanya pembangunan pedesaan
harus dapat memberikan perhatian kepada petlindungan lingkungan dan konservasi sumber-
sumber alam. Dengan demikian didalam meningkatkan pemeliharaan tanah dan_air, metoda
pc11a|1ia11 harus membuat nifai perlindungan tanah dan pto’duktivilaé menjadi imbang dalam sistem
produksi serta tahan dan ékrab-terhada'p';lingkungm. Hal ini harus diasumsikan sccara alami
bahwa produksf yang discbutkan di (1) diatas harus tetap ada kesempatan ketja dan harus pula
berfahan akan adanya tambahan pendapatan (2), dari pada harus menyediakan biaya untuk

- memperbaiki kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh kebiasaan manusia.

) - .Kualilas hidup

‘Tujuan “akhir pembangunan pedesaan adalah meningkatkan cara hidup kehidupan rakyat
didacrahnya. Cara mempertahankan hidup dan meningkatkan keaditan dalam memperoleh
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pendapatan, dilakukan bersama-sama diperi kehidupan yang terbuka, dirumah, pelayanan
keschatan wmum, transportasi & kominikasi, fasilitas pendidikan dan unsur lain untuk
meningkatkan cara hidup masyarakat. Ringkasnya, pembangunan pedesaan harus membangun
pedesaan terpadu yang bertujuan meningkatkan standar hidup dan intinya yaitu meningkatkan
aspek keras yaitu prasarana, yang ditopang olch aspek lunak yaitu pelayanan kepada rakyat.

1.2, Pembangunan Pedesaan dan keperan-sertagn

) Tujuan dan latar belakang pembangunan pedesaan

Sampai akhir tahun 1970-an pembangunan pedesaan di negara berkembang dikonsentrasikan
dipeningkatan produksi. Sejak saat ilu tekanan mulai beralih ke penycdiaan kebutuhan pokok
kepada masyarakat miskin di desa. Peralihan ini telah memberi petunjuk adanya kesalahan
kebijaksanaan pada orientasi pertumbuhan  pembangunan yang lampau dalam mencapai hasil
yang diharapkan dapat meringankan kemiskinan. Meskipun pertumbuhan ckonomi negara secara

- keselurnhan tinggi, hal ini tidak usah medorong kepada produktivitas dan kescjahteraan yang lebih
thiget Iagi' rakyat negara itn. Dari pada perbedaan sosio ekonomi antar dacrah dan antar lapisan
sosial hilang akibat cepatnya pertumbuhan penduduk. Didacrah pedesaan keiniskinan petani kecil
saja akan menjadi nyata terlihat. Arah kebijaksanaan batu ada dua tujuan besar. ' '

a)  Menyediakan kebutuhan dasar rakyat desa (khususnya yang paling niiskin) dan
“memperbaiki kualitas hidup dengan cara mengentas keluar dari kemiskinan, menyediakan
lapangan kerja, smenambah pr(jduksi pertanian dan memperbaiki  daerah dengan
menyediakan obat-obatan, pélayanaﬁ keschatan dan perumahan.

‘b) -Menganjurkan rakyat pedesaan agar berperan-serta secara spontan dan bebas - selama
proses pembangunan, untuk mencapai kemajuan di desa dan ditingkat tempat tinggalnya
yang secara mcrata 'dib_agikah dalam skala nasional dan dacrah, Pendekatan ini

| lncnciptakan kcrangké kerja yang dapat membawa keefektifan bersama usaha -
pemerintah dan tenaga kerja. ' - | o

Pembangunan pedesaan semacam ini mulai ditangani secara serius di Asia ketika masalah rakyat
tani dan daerah pedesaan yang discbut dengan polarisasi dan kemiskinan di kelas petani dan
dikelas sosio-ckonomi yang rendah terbagi antara pedesaan dan perkotaan, hal itu menjadi begitu
ckstrim schinggz menempatkan mereka sebagai ancaman stabilitas politik. Faktor yang mendorong
kepada siluasi ini berbeda antar negara, tetapi beberapa hal secara umum dapat terlihat. |

Sebagai contoh yang discbut dengan “green revelution”  (revolusi hijau) memperkenalkan
varictas tanaman dengan hasil tinggi yang membuat kontribusi yang besar kepada peningkatan
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produksi tanaman pokok. Namun tetap, yang paling besar diuntungkan adalah pemilik tanah dan
petani bukan pemilik tanah tertinggal tidak mendapat keuntungan. Revolusi hijau nyatanya
membuat lebih buruk pembagian kelas antar petani. Scrupa dengan industriliasi maju yang
terpusatkan ditengah kota meny cbabkan menurunnya industri kerajinan tangan yang menjadi
sumber peadapatan sckunder para petani kecil, membuat makin rendahnya kemiskinan dan
pengangguran dipedesaan.

“Maksud kebijaksanaan pembangunan modernisasi ckononi telah menimbulkan permasalahan javh
“melenceng dari harapan semula, kini akan diperkenalkan kebijaksanaan pembangunan, untuk
meredam ancaman sosial dan stabilitas politik. Akibatnya kebijaksanaan pembangunan pedesaan
terakhir telah ditinggaikgan' dari pengejaran produktivitas diatas segalanya, dan kini berbalik
banyak sckali orang miskin di desa, scbagai usaha membawa kestabilitasasi sosial dan semangat
distribusi yang adil dari hasil pembangunan. Promosi pembangunan pedesaan sekarang membantu
-~ perspektif politik yang lebih realistik, yang dikenal dengan desa miskin berperan penting dalam
- menyempitkan pasar domestik dan menghatangi pembangunan ekonomi melatui industriliasi.

(2)  Pentingnya keperan-sertaan pembangunan pedesaan

Hasil pembangunan pedesaan diharapkan mcnﬁngkal_ apar dapat dihagi sccara merata,” fanpa
pengecualian diantara y ang memperoleh manfaal; Pada saat yang sama issu perbedaan dacrah dan
sanggahannya medorong ketajaman issu tadi. Mcﬁanggapi kepéda keccnderuhg&n ini, Qfganisasi
untuk pc’m_bajigunm'a pedesaan  sekarang  dibentuk menjadi  organisasi koordinasi - yang
komprehensif (in_enycluruh) yang menegaskan kcbijaksmlaiml' pembangunan pcdcsaan yang
_ komprehensif yailu' menyatukan strikur dan fungsi berbagai lembaga yang terkait.

Dengan meningkalnya . produksi beras, tekanan lebil diberikan  kepada tanaman komersial
dibanding padi dan beberapa tanaman percobaan dengan kombinasi lain. Tindakan-tindakan
pembangunan pedesaan telah beralih kepembukaan lahan yang meluas ketanah pertanian dan
dapat mengakibatkan pekerjaan berubah déngan cara intensif. Kebijaksanaan telah bergesar dari
peluasan produksi pertanian dan memperbesar pasokan makanan pokok ke memajukan tanaman
tumpang-sari dan ternak. Kebijaksanaan bara lain - merencanakan peningkatan  distribusi,
proseshya dan pemasaran produksi pertaniannya dan peningkatan lingkungan hidupnya.

Telah lama dianjurkan. untuk - memberi peluang memperluas pertanian desa dengan demikian
pcningkalah peadapatan pertanian dapat didukung oleh kenaikan pendapatan bagi  penduduk
desa lain. Tetapi kebijaksanaan dacrah pada waktu yang dekat akan dipersulit dengan adanya
‘dorongan pekerjaan non-pertanian di pertanian desa dan kesulitan lain - hal ini berarti hasil yang
diharapkan tidak akan dapat tercapai di banyak dacrah.
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Namun penduduk dan pelani didaerah lidak memperhatikan janji besar bahwa rencana
pembangunan dacrah adalah rencana segera bagi mercka dari pada dengan negara maju,
pelaksanaan proyck pembangunan pedesaan dengan cara pendekatan keperan-sertaan, diharapkan
pembangunan proyek menjadi pembangunan dacrahnya sendiri..
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2, Pendekatan  dalam ketjasama
2.1, Pendekatan  dalam pembangunan pedesaan

Di kebanyakan negeri pada umumnya desa ditinjau sebagai hal yang seragam. Hal itu berakibat
- adany a kecenderungan yang kuat untuk menentukan sasaran pembangunan pada peningkatan taraf
- hidup sccara nasional. adalah anch apabila pendekatan yang bervariasi dan dapat direncanakan
- untuk kelompok yang berbedd, misalnya petani yang tidak memiliki tanah, petani kecil, tingkat
rendah dan miskin dan lain sebagainya. Pendekatan yang terakhir ini memilih desa yang kelibatan
tertinggal dalam keadaan - sosial atau ckonomi dan membuat sasaran bantuan pemerintah kepada
niercka. Metode yang berbeda dapat dipergunakan bilamana masy arakat pedesaan dikelompokkan
menurut ciri sosial ckonomi. Misalnya strategi dalam pembangunan di Indonesia ialah membagi
desa menurut tingkat kemajuannya dalam desa swadaya, swakarya dan swasembada. Desa
didorong untuk meningkat dari salu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi dan kebijaksanaan telah
dibuat bagi tiap tingkat. Pendckatan serupa dibuat di negeri Thailand untuk pemberantasan
kemiskinan didesa pertanian sebagai salah satu bagian dalam Perencanaan Pembangunan Nasional
ke lima bidang Sosial dan Ekonomi. Dengan metode ini diusahakan menetapkan daerah miskin
melalui kriteria tertentu dan bantuan pemerintah yang diberikan guna mengatasinya.

Pendekatan untuk memperbaiki seluruh masyarakat pede_saan ini rupanya direncanakan dan
 dilakukan berdasarkan prasyarat tertentu. Ada anggapan, bahwa masih ada tradisi kctergﬁnlungan
dan saling membantu antara masyarakat dan tradisi lama ini dapat disegarkan dengan bantuan
pemerintah yang sesuai. Latar belakang pemikiran ini ialah ciri khas desa sebagai masy arakat yang
“berazas kerukunan. Telah diketahui, bahwa campur tangan pemerintah harus mengembaigkan
kerukunan dan kesatuan masyarakat  ini dan mencegah sedapat mungkin timbuinya perbedaan
kepentingan. ' '

Pendekatan ke desa ini berlaku asal teadisi dalam penyclenggaraan desa masih berjalan. Beberapa
p enclitian membuktikan, bahwa ckonomi pasar dan perubahan mendasar yang menyusupi
masyarakat - pedesaan  melunturkan  tradisi ketergantungan. Selanjulnya  manfaat - bantuan,
pemerintah banya dinikmati oleh golongan kaya yang tidak memerlukanny a, sehingea maﬁfaamya'
itu tidak mungkin menetes sampai golongan miskin yang Scbcnz’arnya Iebih memeriukan, Sehingga:

tidak ada contoh, bahwa ada peningkatan lapisan inasyarakat.

Demikianlah bagi wilayah dengan lapisan dalam masyarakél pedesaan yang sudah maju, dengan
perbedaan yang besar antéra'penduduk dalam hal sosial dan ckonomi lebih tepat menggunakan
pendekatan yang dipusatkan pada perbaikan tertentu dalam masyarakat. Beberapa contoh cara
pendekatan ini ialah proyek pembangunan pedesaan oleh Malaysian Federal Land Development
Authority (Otorita Federal Pengembangan Lahan Malaysia), yang memusatkan diri pada
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permukiman petani tanpa lahan, The Philippine KKK Program, National Livelhood Monument
(Program KKK Filipina, Gerakan Mata Pencaharian Nasional), yang bertujuan meringankan
‘penderitaan masyarakat pedesaan yang menganggur. Sudah tentu pendekatan pada masyarakat
pendesaan dan pendekatan pada sasaran golongan tidak mungkin dapat jalan sccara terpisah
sepenuhnya. Scbaliknya dua pendekatan itu harus bekerja bersama dengan nwngingat perubahan
dalam masyarakat yang sedang berlangsung, Penclitian mengenai hasil kerja sama semacam itu
diperlukan sckali guita menemukan segi baru dalam perencanaan pembangunan  pedesaan yang
dapal membantu golongan pedesaan yang dapat membantu golongan pedesaan yang mendetita
seperti pekerja pettanian yang tidak memiliki lahan, petani penyewa dan pemuda pengangguran.

2.2, Tugas bagi adininistrasi pembangunan pedesaan

Pembangunan pedesaan memerlukan berbagai proyek untuk mengembangkan bidang pertanian,
pengadaan bahan dan jasa produksi serta pelayanan sosial maupun konsumen. Proyck-proyek -
semacam itu melibatkan scjumlah instansi pemerintah. Tugas administrasi pembanganan pedesaan
jalah mengkoordinasi usaha instansi ini agar instansi ini bekerja sama secara synergistik serta
menyisihkan tugasnya sendiri. -

Bilamana melihat pendekatan yang dipergunakan pada tugas ini di berbagai negeri, salah satu
pendekatan jalah membentuk sebuah badan yang berdiri sendiri guna mengambil dan menjatankan
metode yang khusus untuk membangun dacrah pedesaan, yang mengkombinasikan bérmacam-
macam fungsi, Pendekatan lain jalah membuat suatu mekanisme wituk mengkoordinasi antar
“instansi. Contoh dari pendekatan di Malaysia ialah Federal Land Development Authority, yang
tugasnya memungkinkan petani yang tidak memiliki lahan dan Area Development Authoriiy,
yang lugasnya selurnh pengeinbangan dacrah pertanian yang ada. Kecuali mengenai reklamasi
lahan badan-badan ini berwenang besar dalam pengadaan bahan dan jasa produksi. Di Filipina
dipergunakan metode Integrated Area Development ( Pengembangan Wilayah Terpadu ), yang
serupa dengan yang dipergunakan di Malaysia, tetapi diberi tckanan padé_pcmakaian sebuah
badan utama untuk mengkoordinasikan vsaha pembangunan pedesaan dari semua instansi yang
bersangkutan. ' . - '

Pendekatan yang terakhir, dcngmi tujuan mengadakan koordinasi, diikuti  banyak ncgeri dengan
bersemangat. Scbuah badan koodinasi  dibentuk  di tingkat  nasional mencakupi kepala
pemerintahan dan lainnya yang sctingkat untuk meagkoordinasikan kebijaksanaan seimua nstansi _
pemerintah yang bersang-kutan. Badan yang serupa diadakan pula ditingkat wilayah. Badan -
ditingkat pusal terutama lebih bersangkutan dengan penyusunan scbuah kerangka guna memberi
pengarahan dan membagi anggaran secara keseluruhan daripada mengkoordinasikan kebijaksandan
individual, Scbaliknya badan tingkal administrasi wilayah diharapkan memperhatikan garis
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kebijaksanaan yang diberikan dari pusal maupun kebutuhan dan keinginan penduduk wilayah
dalam membuat revisi pada dan mengkoordinasikan tindakan tiap bidang.

- Peranan tradisional pemerintahan didacrah pada umumnya memetihara ketenteraman dan
stabilitas didacrah di samping melaksanakan dengan patuh kebijaksanaan pemerintah pusat. Akan
tetapi dengan diadakanny a kebijaksanaan pembangunan pedesaan peranan pemerintahan didacrah
bertambah banyak. Misalnya salah salu segi peranan pemerintahan di daerah ialah mewujudkan
dengan tepat kebutuhan dan keinginan pada tingkat desa dalam pelaksanaan proyek pembangunan

" pedesaan di tingkat daerah maupun desa. Terutama apabila perencanaan proyek pe;hbangunan
pedesaan di lapangan harus berhasil maka diperlukan pekerjaan terperinei dan responsif di tingkat
pcn.lerintahan yang paling rendah. Untuk itu tiap negeri melakukan segala usaha yang mungkin
guna memperkuat dan mengkoordinasikan perencanaan dan kemampuan mclaksanakan  di
tingkat dacrah.

Namun pemerintahan didacrah seringkali merupakan tidak lebih daripada pengumpulan instansi

setempat “dari pemerintah pusat dipimpin oleh scorang kepala yang ditunjuk oleh pemerintah

pusat (walaupun di Filipina mereké itu dipilih). Dalam praktek cabang depaﬂemen di dacrah

penuh dengan anggota staf yang dikirim dari departemen dan tiap kantor mendapat ANgEAranny a

dari kantor pusat (kementrian) nya. Hal ini berarti kewenangan gubernur dan walikota yang

ditunjuk olch pusat iu terbatas, schingga menjadi hambatan besar bagi pengkoordinasian yang
berhasil pada pcmbéngunan pedesaan ditingkat dacrah. ' '

2.3 Peran-serta dan perencanaan dari bawah

Ada dua cara guna mendorong peran serta masy arakal pedesaan yang bersemangat pada
pembangunan. Yang pertama ialah membentuk Lembaga Pembangunan Desa pada tingkal yang
paling rendah dalam pemerintahan di daerah. Lembaga ini yang terdiri dari pembina yang ditugasi

kepala desa bagi tiap tingkat yang ada dalam dcsa. Lembaga ini menganjurkan perencanaan dan
| pelaksanaan proy ck berdasarkan kebutuhan penduduk desa. Mercka itu meadapat bantuan teknis -
dari instansi pemerintah di daerah dan kadang-kadang ada cara guna membaniu pembangunan desa
dengan biaya. Contoh cara itu iatah Instruksi Presiden Pembangunan Desa (Inpres Desa) dan Thai
Kampung Development Fund on Village Comunittee. s

Sebalikny a organisasi masyarakal pedesaan mendapat bantuan lewat saluran resmi tetah maju ke
banyak dacrah termasuk jwrkumpu!an petani, peckumpulan simpan-pinjam, perkumpulan
pemakai air, perkumpulan wanila maupun remaja untuk menaikkan taraf hidup. Organisasi
masyarakat di tingkat desa ini mempunyai tujuan membuat saluran untuk  menghubungi
pembangunan  yang dilakukan oleh pemerintah  terdorong oleh usaha masyarakal untuk
memperbaiki kehidupanny a, Bersamaan dengan itu organisasi itu membiarkan masyarakat berlaku
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sebagai partner dalam proses pembangunan desa lewat pengerahan bebas sumber setempat.
Seringkali orgmisasi ini sayang sekali tidak aktif apabila dana dari pemerintah habis. Salu soal
yang umum ialah bila organisasi itu meny ebabkan penduduk desa dikuvasai oleh beberapa orang
. yang berpengaruh.

Adapun cara yang kedua ialah menyusun perencanaan dari bawah keatas di tingkat desa. Metode
ini melalui diskusi dan koordinasi niembuat satu kesatuan tujuan bagi penduduk desa. Metode ini
juga dapat memecahkan soal yang diluar usaha desa secara sendiri-sendiri. Akan tetapi utusan -
yang mewakili dalam proses perencanaan semacam ini umumnya kurang peogetahuan dan
pengalaman, Dalam hal ini diperlukan bantuan pejabat di dacrah yang mempu-nyai tebih banyak -
pengetahuan-pengetahuan teknis maupun manajemen. Keperan-sertaan ini mudah mengurangi
kebebasan dan kekuvasaan desa-desa. '

2.4. Pembentukan badan di tingkat desa

Pengalaman di banyak negeri menunjukkan bahwa adanya badan di tingkat desa itn amat penting
bagi kemajuan perencanaan pcmbangunan pedesaan- dan lebih lagi bagi perbalkan kehidupan
‘penduduk desa, Secara umum b'idan yang dibentuk: dcngan piakarsa di daecah amat efektif datam

pembangunan desa pertanian. Seringakli mencrima baiituan pcmermta‘h unluk miemperluas
- jangkauan lebih dari pada yang mampu dilaksanakan. Ini terjadi karena pemanfaatm badan tingkat

desa diakui berguna dalam politik dengan pcrumbangan ' : '

“a)  Mengurangi risiko keresahan dan ketidaksepakatan dalam masyarakat dan memperivas

-pengaruh politik ;

b}  Untuk melaksanakan pcmb’mgunan pedesaan menurut arah yang ditentukan oleh
pemerintah pcrlu daciptakan satu fihak kcugq yang mampu mcngada!\an tckanan
terhadap tcrindap lcmbaga birokeasi.

¢)  Guna melaksanakan pemb:{ngunan pedesaan diperlukan pcngﬁmp‘ulan sumbangan
- setempat dari penduduk desa. Hal ini menyebabkan pcmcrmlah ketat membatasi
" bantuan dan tenaga penduduk lewat badan di tingkat desa. Pada tabel dibawah
dicantumkan dacrah-daerah dimana pemerintah dapat mempunyai hubungan baik dengan
badan di tingkat desa. ' | | '
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(1) Pembagian anggaran biaya

Di banyak negera yang sedang berkembang ada kecenderungan umum untuk memberatkan
pembagian investasi umum kepada industri dan kota, sebaliknya para polilisi dan birokrat lebih
mementingkan pembangunan pedesaan. Akan tetapi perhu diketahui, bahwa selamanya anggaran
biaya tidak cukup buat semma dan sumber kewangan perlu dipergunakan dengan efektif. Oleh
karcna it pemerintah harus berusaha membuat pembagian anggaran biaya yang dapat miencukupi

* kebutuhan dan prioritas penduduk pedesaan dan melaksanakan program pembangunan pedesaan
yang memperkuat jiwa kebebasan. Pemerintah mudah tergelincir kearah paternalisme, cenderung
memupuk perasaan tergantung pada pemerintah pada penduduk pedesaan. Untuk menghindarkan
hal ini pemerintah-pemerintah harus berpegangan pada kebutuhan dan prioritas yang sebenarnya

~melalui periemuan  teratur untuk  mengumpulkan informasi. Badan ditingkat desa di sini
mempunyai peranan berguna selaku perantara pemerintah dengan desa.

(2) Banlumi kepada badan di tingkat desa

~ Di banyak negera badan dmngkat desa dlmanf'iatkan schagai alat guna pengcndnhan kehldupan
politik- di daerah, "sehingga " kehilangan kepcrcayam penduduk desa. Proyek pembangunan
- pedesaan yang tujuanny a orang miskin dapat ‘dikendalikan oleh sekelompok orang berpengaruh
memperparah kehilang-an kepercayaan uraum kepada pemerintah. Pelatihan penduduk desa oleh
badan ditingkat desa dalam manajemen dan pengetahuan-lain yang terkait harus mampu memberi
pcrhndungm yang efektif terhadap tekanan dan pengamh dari luar semacam ini. Pelatihan
scimacam ini harus dlrencanakan tahu dlplllh untuk mcmcnuln kcbutuhan dan prioritas
masyarakat. Lo :

N&S Pembaharuan administrasi

Pemerintah-pemerintah harus percaya kép'ada mckanisme birokrasi datam memberi bantuan dan
pelay anan kepada penduduk desa, tetapi seringkali kekurangan staf, fasilitas dan organi_sasi' yang
betul untuk memberi pelayanan yang diperlukan kepada badan ditingkat desa,

a) Pembaharuan badan pemerintahan

Bantuan bagi masy arakat desa harus® disalurkan melalvi saluran yang ada, dari pada
secara khusus melatui saluran birokrasi, Misalnya sektor swasta dapat dipakai untuk
membagi bahan pertanian melalui jaringa:i pembagian, tidak perlu menggunakan badan '
pemecrintah, bebas untuk memusatkan pengawasan dan koordinasi, bantuan ditingkat
desa dapat dipercayakan kepada badan di luar pemerintah,

T TR U R BT LA 8, 8 A S VAR B ST PR LR I O L AR AT DO T BN F DN e T A R TA SR SR I AR AU RTINS R N T B BT Tl
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b)  Desentralisasi kewenangan pemetintah

Schagian besar pemerintah berusaha untuk mcngerahkan'scbagian kewenangan kepada
dacrah, akan tctapi seringkali prosesnya memerlukan waktu lama scbetum dicapai hasil.
Penycrahan kewenangan yang ccpal mengenai pelaksanaan dan manajemen proyek
kepada pemerintah di dacrah diinginkan sekali. | |

¢) - Meningkatkan semangat petugas Japangan

‘Dengan latihan yang sistematis dapat ditingkatkan, bany ak caranya petugas lapangan di
{empat membina hubungan dengan penduduk desa dan dalam membantu  mereka
membentuk dan menyelenggarakan badan. Bagj petugas lapangan yang harus mesgetahut
keadaan bila menghadapi penduduk desa yang miskin dan harus melakukan tindakan
yang efektif, latihannya  yang khusus harus dibuat berdasarkan pengataman di lapangan.

“Rencana pembangunan pedesaan yang berhasil tergantung pdda semangat. petugas
lapangan -yang harus memprakiekkan sesungguhnya. Pctugas lapangan yang biasa
bekerja dengan keadaan amat kurang baik dibahding dengan yang dapat dinikmati oleh
rekannya di kantor pusat dan diperlukan pethatian besar dalam pengurusan personel
yang akan dapat mcmperbesér semangat, '

2.5. - Metode perencanaan pembangunan dau pedesaan

)y Rangka rencana yang konkrit

a)  Daerah yang menjadi sasaran rencana

Yang dituju pembangunan pedesaan ialah sudah tentu desa-desa, akan tetapi ukuranny a
dan kantor yang dimilikinya yang mampu melakukan fungsi administrasi dari badan
yang berdiri sendiri bervariasi antara ncgara-négma. Misalnya di negeri Jepang di
pertengahan masa Meiji “desa” berukuran lebih kecil dari pada yang ada sekarang,
“kemampuannya dalam administrasi tidak besar dan tingkat pendidikan penduduk desa
“masil lebih rendah daripada sckarang, Sclebihnya itu “dukuh” yang dahulu merupakan
bagian yang membentuk desa tidak memiliki snatu kantor macam apapun juga yang
mempunyai kekuasaan baik administrasif maupun eksekutif, Jikatan pembangan-an desa
direncanakan dalam keadaan itu maka subyek dalam perencanaan - tidak dapat
ditingkatkan hingga dacrah. Bahkan jikalau desa itu tidak pada tingkatan berkemampuan
eksckutif  seperti yang biasa dijumpai pada negara yang sudah berkembang, desa itu
tetap menjadi satuan yang sesuai dengan desadi Jepang semasa Meiji bervariasi antara
negara-negara, tetapi prinsip tersebut diatas tetap berlaku. Dengan singkat “desa” yang
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dijadikan subyek percncanaan dalam laporan ini harus dianggap berarti “unit yang
terkecil dari pemerintah dacrah yang masih memiliki kekuwasaan administrasi bebas dan
yang mampu mengeluarkan pendapat dengan bebas mengenai proses perencanaan”.

b)  Hubungan dengan rencana tingkat lebih tinggi dan dengan rencana di kota maupun desa
berdekatan

Di negeri Jepang misalnya rencana tingkat lebih tiﬁggi yang mencakupi kota besar, kota
kecil dan desa adalah lingkungan kotapraja yang luas, dan rencana lingkungan kehidupan
setempat sedang rencana setingkat lebih tinggi adatah rencana daerah serta rencana
kotaprdja. Apabila membual rencana bagi desa untuk kemudian hari, rencana itu harus
dipikirkan hubungannya dengan rencana tingkat yang lebih tinggi maupun rencana bagi
desa yang'bcrdek'atan gana mencegah gangguan dan ketidakcocokan. Bahkan scandainya
{idak ada rencana tingkat tinggi maupun rencana daerah berdekatan yang memerlukan
koordinasi mungkin masih dapat timbul soal, bergantung pada tingkal pem-bangunannya.

- Kesulitan semacam ini harus dihindarkan dan bilamana mungkin rencana pembangunan
dacrah yang 'm_eliputi tiap desa harus dipelajari schagai suatu metoda kasus sebagai

| bagian dalam proses pembuatan rencana. Tingkat koordinasi ini barangkah agak tidak
mudah. " ’

Diantara negara-negara keadaannya berbeda dan l_idaklah‘ mudah untuk membuat lebih

dari pedoman berdasarkan kasus, akan tclapi apabila suatu rencana dibuat khas untuk

satu desa sendiri tanpa memperhatikan hubungannya dengan sekitar ada kemungkinan

besar, bahwa rencana itu sendiri shaupun proyck yang dibuat berdasarkan itu tidak akan

berhasil didacrah, Pendekalan yang mendasar ialah harus memperhatikan keadaan yang

lebih luas, agar proyek-proyck yang bekerja sama tidak berakhir laksana tanaman dalam
- pot, terpisah dari sekitarnya.

¢) lsirencana

Rencana pembangunan pedesaan walaupun Thendak 1i_1cniiigkalkan bidang pertanian '
sebagpi tujuan utama harus membuat pemandangan meny clurnh mengenai kemajuan desa
“di kemudian hari_."lsi"rci_lcajla harus mempetjelas bagaimana penduduk dari tingkat
ckonomi manapaun memanfaatkan sumberdaya yang mana (lahan, air- dan lain
sehagainya serla lingkungan alam maupun kehidupan macam apa yang hendak ditempati.

1) Kombinasi industri apa dan tenaga kerja apa yang hendak dicapai sasaran tingkat
ckonomi ;
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2) Sumberdaya apa (lahan, aic dan lain sebagainya ) yang harus dipergunakan dan
bagaiimana caranya ;

-3) Bagaimana caranya membuat perbaikan yang diperlukan menuju industri ;

- 4)  Apakah penggunaan dan pembatasan pada pemanfaatan lahan dan sumberday a lain dan
perbaikan lahan apakah yang diperlukan guna mencapai tingkal lingkungan yang
dijadikan sasaran | '

5} Bagabmana caranya mencapai perbaikan
(2) Perencana dan data

a) Perencana

Perencana yang harus meny usun perencanaan adalah tcnag.a ahli yang dikirim dari negeri
Jepang sedang pendampingnyd dari - negara pendamping. Perencana ' dari  negeri

~ pendamping ini dapat dipandang scbagai spesialis dari village halls yang disebut diatas

~ ataui kantor pemerintah daerah atau dari konsultan. Jikalau negara pendamping dalam

- proyek kerjasama diharapk'an mencapat jaﬂgkauén scjauh yang pernah dicapai dalam
program perbaikan kota dan desa dalam pertengahan masa Meciji di Jcpahg,_ proyck
hendaknya jangan berakhir dengan rencana yang hanya dibuat olch perencana dari
Jepang. Scbaliknya sangat berarti bila memanfaatkan proses perencanaan scbagai
kesempatan untuk- alih pengetahuan: dan teknik ‘kepada perencana dari- negara
pendamping, agar mereka itu dapat melakukan sendiri perencanaan bagi desa lain.

b} Data statistik dan informasi lain yang diperlukan buat perencanaan

Di negara manapun tidak dapat dijamin, bahwa data statistik, peta, dokumen
perencanaan - terkait maupun informasi lain akan - teliti atau akan terscdia ketika
dipertukan. Pada dasamya data yang dapat diperoleh di desa yang bersangkutan harus
sentral dan harus  dilengkapi ‘dengan survey lapangan olch tim proyek. Jlikalau
“penyelidikan tambahan itu sangat lnas atau kompleks terdapat resiko, bahwa kegairahan
atau potensial perencana lokal untuk menyusun perencanaan kelak sesudah proyck
selesai akan menurun. Biasanya proyck harus ‘direncanakan berdasarkan informasi
minimum yang diperlukan dengan, pendekatan” yang lfentur sesuai kasusnya dalam
pengumpulan infonnasi. ' - -

¢) Keperan-serlaan

Rencana itu sudah teniu difjjinkan agar mewujudkan pendapat para penduduk yang
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berkepentingan. Sifat keperan-sertaan para penduduk pada pembuatan rencana dan sifat
- grup studi lokal yang membantu proses perencanaan akan bervariasi bergantung kepada
“ tingkat pendidikan penduduk, pemimpin meicka, hubungan dengan organisasi sosial

maupun organisasi penduduk dan lain sebagainya. Metoda dan ide harus dipikirkan
- secara Juwes tiap waklu untuk disesuaikan dengan keadaan di negara pendamping.

Survai dan diagnosa

- Survai pencatian fakla

- Keadaan yang ada diselidiki dan hasilnya dipergunakan membuat diagnosa masalah apa

yang sedang dihadapi dan apa yang diperlukan dari kegiatan kerjasama di kemudian hari.

Penduduk

Penduduk dikelompokkan menurut umur dan kelamin

Jumiah penduduk menurut kelamin dcngan _;a:ak 5 tahun sebalknya dlperolch di desa

~ scjak sepuluh tahun teraklm

Kedatangan dan kepergian penduduk

3umlah penduduk masuk ke dan keluar dari desa hams dibedak'm dengan pcrub'ahan
penduduk alamiah dan harus diperoleh sclama jangka waktu S tahun, dibagi menurut
kelamin dengan jarak 5 tahun.

Penduduk bekerja di tiap cabang industri

Dalam seluruh angkatan kerja, angka jumlah penduduk yang mencari pekerjaan, jumlah
scbenarnya yang bekerja (dibagi menurul industri dan kclamin) harus diperoleh,
seyogyanya sclama 5 lahun :

Penduduk pulang — pergi bckerja

Angka harus dipero!ch' mengenal jumlah penduduk desa yang beketja di luar desanya
dengan pu1ang -pergi dan jumlah pekerja di desa yang pulang-pergi dari lvar, sebaiknya
selama minimal 5 tahun.

- Sumberdaya lahan dan air

Seyogyanya harus diperoleh peta topografi skala 1: 50.000 - 1:10.000. Kecuali itu
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harus disclidiki pula status tataguna tanah, hak milik serta garis pemisah pembatasan
menurut hukum dalam tataguna tanah harus disclidiki pula.

Sunmberdaya air seperti sungai, danau dan kolam, mata air nmupun sumber air lain,
waduk dan pemanfaatan air harus diselidiki juga.

Iklim dan hidrologi

Tklim desa termasuk suhu udara, jumlah jam sinar matahari, curah hujan, kecepatan dan
arah angin, embun dan embun beku, taufan dan bencana alam lain harus dlSClIdlkl
terutama berkenaan dengan usaha pertanian didacrah.

Tanah

" Survai tanah lahan pertanian maupun lahan yang dipertimbangkan dibangun menjadi
lahan pertanian terutama dengan pemiliban tanaman yang tepat dan cara mcmngkalkan
' kesubumn tanah.

Tingkatan ckononi

Peﬁdapatan rata-rata tiap keluarga dan pendapatan tiap keluarga diliap'cabmlg.industri
(terutama pcndapatan tiap kcluaj £2a pada kcluarg'i pertanian dan bukan pcrtaman) harus
disclidiki. ' '

Produksi industri

Untuk mempérlimbangkan cara memajukan  pertanian -~ diperlukan  penyelidikan
produktivitas industri terutama di bidang pertanian, luas panen, hasil produksi, volume
_pengapalan dan pengumpulan dan lain sebagainya.

Basis industi

Untuk mempertimbangkan cara memperbaiki basis pertanian dipcrlukaﬂ penyclidikan
tentang fasilitas basis industyi di tiap cabang industri terutama lahan perlanian, tingkat
perbaikan, fasilitas irigasi dan drainase, jalan’ pertanian, fasilitas peagumpulan dan
pengapalan, pembangunan tempat pengolahan dan penyimpanan dan lain sebagainya
dalain usaha pertanian.
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viii) Fasilitas lingkungan hidup

Jumlah dan keadaan fasilitas seperli misalnya pipa saluran air bersih dan pembuangan
air, taman, balai pertemuan, remah sakit, bangunan ibadah harus disurvey.

ix)  Kcadaan prasarana unum

Berkaitan dengan proﬁuksi, proses dan pengapeifan hasil pertanian dalam pembangunan
desa diperlukan survey tentang perkembangan jalan, sungai, jalan kereta-api, pelabuhan,
tenaga listrik, telekomunikasi dan lain sebagainya.

x)  Pemeliharaan lingkungan dan pencegahan bencana

Harus disurvey pencemaran udara, air dan tanah, perlindungan ekologi satwa dan
tumbuhan, kejadian beneana serta cara pencegahannya.

| b) - Diagnosa

!mgk'u pengendalian kependudukan, komposisi industri; lmgkat kesempatan kerja dan
pengangguran, tingkat pendapatan, produktifitas pertanian, pemmﬁalan sumber lahan
dan air, tingkat pembangunan prasarana, tmgkat pemeliharaan lmgkungan dan faktor lain
harus dibandingkan dengan rata- rata keadaan dalam negeri secara keseluruhan serta di
negara lain. Sebuah diagnosa harus dibuat dengan cara yang tepat mengenai faktor-faktor
i maupun data hasil dalam negeri, kemampuan pereiicana setempal serta faktor lain.
Proses ini harus dijalankan dengan menyadari adanya pendapat-pendapat penduduk
dalam survey dan harus dicapai konsensus antara para perencana dan Lembaga Studi
Perencanaan Pembangunan Desa (nama sementara). Isi diagnosa tidak sama antara
~ kasus-kasus, tetapi yang penting unsur berikut,

1) Kependudukan

s Apakah pcnduduk masih dalam skala yang dlperbolehkan bagi desa bitamana disamak'm
dengan kapasitas perpaduan dari penduduk desa?

* _ Adakah peny unpangm pada perincian pcnduduk menicut umur dan kelamin? Ap akah
penduduk yang masuk dan keluar masih dalam batas, adalah tindakan untuk nicngoreksi -
(pembatasan kelahiran dan lain scbagainya), yang perlu diambil?

*  Apakah perbandingan antara yang beketja, yang menganggur dan pekerjaan di luar desa
- dalam batas yang dapat diterima? Apabila keadaan itu melebihi batas yang diinginkan,
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adakah tindakan untuk mengoreksi {penciptaan kesempatan kerja baru skala besar dan
lain sebagainya) yang perlu diambil ?

Apakah perincian pendudak bekerja datam industri dalam batas yang diinginkan?
Apabila tidak, adakah tindakan untuk mengoreksi (pcmb‘ﬂas -an kelahiran dan lain -
scbagainya), yang perlu diambil?

Sumberdaya lahan dan air
Masih adakah lahan untuk pembangunan selanjulnya?

Apakah yang menjadi potensial untuk pembangunan SC]HJ]_]Llllly a, mengmg;]t ‘penycbaran
sumber daya yang masih dapat dikembangkan?

Tklim dan hidrologi

Apakah tanaman yang ada sckarang sesuai dengan keadaan iklim dan hidrologi?

- Adakah potensial untuk memperkenalkan tanaman baru?

Tanah
Adakah soal erosi tanah atau pemelibaraan kesuburan tanah?

Apakah tanaman yang ada sckarang sesuai dengan tanahnya?

~Adakah potensial untuk memperkenalkan tanaman baru?

- Tingkat ckonomi

Apakah keadaan perekonomian di lingkat yang diinginkan? Bilamana keadaannya masih
ditingkat yang belum memadai, adakah tindakan perbaikan yang diinginkan meliputi
banyak kemungkinan? '

Produktivitas indusiri

 Khususnya sehubuﬁgan dengan pertanian apakah ada masalah dengan tingkat stabilitas

produksi, kualitas produksi dan pengumpulan dan sistem pengapalan?

Bilamana diperlukan penmgkat’m produksr pcrtaman, apakah hambatfm utama yang
harus dmtasﬂ

Basis industti

Berkenaan terutama dengan industri apakah perkembangan basis prasarana dalam batas
yang diinginkan? Bilamana tidak, apakah hal-hal yang terpenting untuk perbaikan
(misalnya lindakan guna mengatasi kekeringan )? '
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viify Fasilitas lingkungan hidup

= Apakah tingkal pembangunan fasilitas lingkungan hidup datam batas yang diinginkan?
Bilamana tidak, hal-hal terpenting apakah untuk perbaikannya (misalnya perbaikan
saluran pipa utama air bersih)? Apakah keluhan para penduduk mengenai bahaya yang
ada dalam lingkungannya?

iX)  Stalus prasarana umum

‘= Apakah tingkat pembangunmmya sudah dalam batas yang di-inginkan? Bilamana tidak,
hal-hal terpenting apakah untuk per-baikannya (misalnya pembuatan dan perbaikan
jalan utama yang menghubungkan desa-desa dengan kota besar di dacrah)? '

X}  Pemeliharaan lingkungan dan pencegahan bencana

*  Apakah tingkal pembangunannya sudah dalam batas yang diinginkan? Bilamana tidak,
~ hal-hal terpenting apakah untuk perbaikannya (misalnya pencemaran air sungai)?

(4) - Penyusunan rencana:

a)y Penclapan sasaran

Nilai sasaran yang harus dicapai oleh tahun sasaran rencana harus ditetapkan (nnsalnya
10 tahui scjak awal rencana). Penetapan sasaran memicrlukan konsensus antara para
perencana dan Lembaga Studi _Pcrcncanami Pembangunan Desa (nama sementara).
Macam sasaran yang harus ditetapkan bervariasi antara kasus, namun pada umumnya
apa yang disebut dibawah dapat dipakai. '

i) Jumlah penduduk, angkatan kcrja; penduduk bekerja, penduduk yang bekerja di tiap
- cabang induslri, penduduk yang bekerja dibidang pertanian;

i} Pendamtan rata-rata tiap keliarga, pmdapatm kclmrga bukan pertanian, pcndapatan
kclmrga pertanian;

i) Produktifitas di liap cabang industri, produktifitas pertanian; |
iv) - Luas lahan yang digunakan di tiap'usaha, luas lahan pertanian’

v} - Tingkat pembangunan lingkungan hidup;
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vi) Tingkat pembangunan prasaranan umum

b)

Pengujian kebijaksanaan untuk mencapai sasaran

Cara miencapai sasaran tiap sasaran harus dipelajari dan kebijaksanaan  dijelaskan.
Misalnya harus diputuskan sasaran yang mana sajakah yang hendak dicapai olch
proyck-proyck yang termasuk proyek pemecrintah yang harus dicapai datam rangka
proyck bantuan Jepang, mana yang harus dicapai dengan bimbingan pemerintah dan
mana y ang diharapkan tercapai dengan seaditt apabila kecenderungan yang ada sckarang
berlangsung terus. Studi ini memerlukan konscnsus antara perencanaan dan Lembaga
Studi Perencanaan Pembangunan Desa (nama sementara). o

Penyusunan rencana

Perencanaan kependudukan

Jumlah pcnduduk

Jumlah pcnduduk yang - direncanakan dalam daerah harus dihitung dari kcad'ian
penduduk menurut umur dan kelamin dengan interval 5 ‘tahun, angka remainder yang
direncanakan (rata-rata tingkat nasional dan lain sebagainya), angka - kela}nran yang
direncanakan (rata-rata tingkat nasnonat dan scbngamya), angka kepmdahan dari dacrah,
angka kedatangan ke daerah. -

Jumlah penduduk yang bekerja

- Jumlah penduduk usia kerja yang direncanakan menurut kelamin dan umwur dan

persentase pencari kerja dapat dipergunakan buat menghitung jumlah penduduk pencari
kerja yang direncanakan dalam daerah. Penduduk yang pulang-pergi bekerja di Iuar

- dacrah harus diperhitungkan pada pcrhitungml jumlah penduduk pencari kerja di dacrah.

Pada tahap perencanaan industri harus diper{imbangkan berapapun perbandingan jumlah
penduduk didacrah yang berhasil mendapat -pekerjaan. Angka jumlah pe’nduduk yang
bekerja dan menganggur pada kasus itu dapat bervariasi b'myak sesuai dengan status
industri dan keadaan ekonomi dalam negara.

Penduduk bekerja di tiap cabang mdusln dibuat pcnggolongan menurut industei pnmer
sekunder dan tersier.

Penduduk yang bekerja di pertanian dibuat penggolongan yang bekerja pada industri
primer dan dikerjakan di pertanian. '
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i) - Perencanaan penggunaan sumbcerdaya lahan dan air

*  Percacanaan penggunaan lahan

Kebutuhan  lahan  dalam  perencanaan  kependudukan, peagembangan  industri,
pembangunan lingkungan hidup, pemeliharaan lingkungan, pencegahan bahaya dan
tujuan lain dari tiap departemen harus dihimpun, tanah yang memenuhi syarat harus
dibagi untuk tiap keperluan. Koordinasi antara kepentingan yang berbeda diperlukan
apabila terjadi pertentangan,

»  Perencanaan penggunaan air

Scnada dengan kebutuhan lahan, kebutuhan dati tiap departemen (industri, pemukiman,
pemeliharaan lingkungan) harus dihimpun. Apabila diperlukan tambahan pengembangan
sumber air, harus dipelajari  kemungkinan-kemungkinan  dan  koordinasi antara
kepentingan yang berbeda diperfukan bilamana terjadi pertentangan,

- Perbincangan harus dilangsungkan dengan “trial and error” berulang lewat nsul rancangan,
pengujian biaya dan harapan sclesai dengan berhasil, pengujian prioritas antar instansi,
* feedback hasil perbincangan dan pengujian ulang rancangan awal.

iii) * Perencanaan perckonomian

Sasaran pendapatan rala-rata tiap keluarga dan tiap * keluarga pen'ani%m “dan - lain -
sebagainya harus diuji ‘gana menentukan  kemungkinan pencapaian dengan bantuan
rencanan pengembangan indus'tri di tipa cabang industri. Sasaran yang sukar dicﬁpai |
harus ditinjau kembali. .

iv) Rencanan pengembangan perindustrian

Sasaran penduduk bekerja dan pendapatan tiap keluarga pada tiap cabang industri harus

Cdinji - untuk nienelapkan:kcnmngkihan pencapatannya. Sasaran yang sukar dicapai
harus ditinjau kembali,” Akan tetapi dengan mengecualikan pertanian isinya rencana |

* memajukan indusiri (misalnya daya tarik pabrik, rencana mengenai konslruksi; produkst,
kcsempétan kerja, upah dan lain sebagainya) tidak selalu harus tercapai di tiap negara,
bahkan bilamana renéana_nya‘mcngandung usul khusus yang dibuat berdasarkan data
'yang teliti, Diperlukan tanggapan yang melentur berdasarkan keadaan sebenarnya pada
tiap kasus (misalnya sasaran didasarkan pada kecenderungan yang sedang ada dan lain
scbagainya).
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Di bidang pertanian tindakan utama untuk mewujudkan pembangunan kemudian hari
yang diinginkan dalam rencana pembangunan desa harus dijelaskan. Tindakan ini buat
tiap tanaman pokok terdiri dari dacrah penanaman yang dirchcanakan, produksi yang
direncanakan dan volume serta nilai pengapalan yang direncanakan. Sesudah pokok-
pokok penyempumaan pada rencana pembangunan desa telah dipilih dengan tckanan
pada kemajuan di bidang pertanian, para perencana harus bersama-sama dcng?ui Lembaga
Studi Perencanaan Pembangunan Pesa dan penduduk desa mengadakan (ukar-menukar
pandangan mengenai priorilas dan bekerjasama dalam perbincangan {pokok- pokoknya
~mungkin termasuk reklamasi besar-besaran lahan pertanian, kenaikan besar produktifitas
lahan yang sudah dikerjakan, perbaikan mendasar fasilitas irignsi dan drainase dan
kenaikan penting pada distribusi). '

v)  Rencana mengembangkan basis industri

Agar dibuat rencana pengembangan basis produksi yang diperlukan untuk mencapai
rencana pemajuan tiap cabang industri. Di bidang pertanian diperlukan rcncepizi bagi tiap
“macam tanah untuk reklamasi lahan perlanian, ‘pengembangan - lahan, pembangunan
“irigasi dan drainase, pembanginan jalan pertanian, fasilitas pengumpulan dan pengapalan
dan fasilitas pengolahan serta penyimpanan. | ‘ |

“vi) Rencana pembangunan prasarana lingkungan hidup

'Agar dibuat rencana perbalkan lmgkungan desa kecil dan pembmlgunan fasilitas seperti
ll‘llS'llll)H pipa saluran air bersih dan pembuangan, taman, balai pertcmuan gedung
sckolah, rumah sakit dan tempat beribadah.

Pembangunan yang sudah masuk program pembangunan dari negara pendamping harus
disatukan dalam rencana.
vii) Rencana pembangunan prasarana Bmnum

Agar dibuat rencana pembangunan jalan, sungpi, jalan kereta-api, pelabuhan, tenaga
listrik, telekomunikasi dan lain sebagainya. '

Pembangunan yang sudah masuk program pembangunan dari negara pendamping harus
disatukan dalam rencana. ‘

viii) Rencana pembangunan pemeliharaan lingkungan dan pencegahan bahaya
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Agar dibuat rencana tindakan khusus, yang hendak diperlukan guna mencapai sasaran
dalam pemeliharaan udara, air dan aspek lain. Tindakan khusus yang diperlukan harus
direncanakan pula guna pemeliharaan ckologi satwa dan tumbuhan dan untuk
pencégahan bahaya.

Pembangunan yang sudah masuk program pembangunan dari negara pendamping harus
disatukan dalam rencana.

Penyusunan usul proyck dan pengujian prioritas

- Implementasi rencana-rencana tersebut diatas harus dihitung biayanya dan dituangkan

menjadi scjumiah proyek klusus. Sudah tentu anggaran biaya guna implementasi
proyeck-proyek ini terbatas. Perkiraan batas biaya harus dihitung dari anggaran biaya
program pembangunan dari negara pendamping dan anggaran biaya proyek Jepang
Jumlah anggaran biaya ini kemudian harus-dibagi antara rencana pembangunan tiap
dcpartcmcn Sasaran pembangunan pada tiap program itu terbatas dan barangkali tidak
mungkin mcla]\samkan rencana pembangunan secara komprehensif mencakup semua
departemen. Proyek yang hanya mempunyai harapan realistis sedikit untuk  berhasil
dalam pelaksanaannya harus dikeluarkan dari rencana- -rencana. Prioritas tiap proyek
harus diuji dan agw dibuat urutan prioritas untuk menentukan urutan ‘datam
pelaksanaan. ' o

Pemeriksaan reneana dan pembuatan konsensus antara penduduk dan instansi
bersanghkutan ‘

Pemeriksaan kemampuan administratil melaksanakan proyck

Pegawai pemetintah dacrah yang hendak diberi tugas administrast dan perencanaan serta
pelaksanaan konslruksinya dan mengurus  sub-kontraktor harus “diperhatikan dan
dibuatkan petunjuk mengenai segenap problem dan cara meughadapmya Apabila ada’
kesukaran besar dalam keinajuan proy ck, rencana pembangunzm tiap departemen harus
ditinjau kembali dan diubah.

Pemeriksaan dampak Imgkungm

Agar dlschdlkt seluruh dampak proyek lc‘rhadap lingkungan dalam pelaksanaan dan agar
dicari keterangan hubungan antara sifat maupun tingkat dampak dan sasaran yang sudah
ditetapkan dalam petlindungan lingkungan,
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¢) Kescpakatan dengan penduduk dan dengan instansi pemerintah

Agar dijelaskan kepada penduduk rencana-rencana bilanana selesai dan agar diusahakan
persetujuan mercka. Kesepakatan serupa harus dicapai pula dengan instansi yang
berkewajiban dalam rencana tingkat lebih tinggi dan rencana lain berkaitan.

©) Lain-lain

Pembianaan terscbut di atas didasarkan atas anggapan, bahwa tergolong mudah untuk memperolch
data referensi yang diperlukan guna memikirkan rencana-rencana dan bahwa tingkat pelatihan para
perencana dari negara pendamping yang berparlisipasi dalam pembuatan rencana tennasuk baik.‘
Diharapkan pula, bahwa dikemudian hari perencana-perencana kepuny aan negara pendampiﬁg
mampu memikirkan rencana semacam itu dengan usaha sendiri. Keadaan ini tidak sama antara
negara dan antara kasus, schingga masth diperlukan beberapa peny esuaian pada pendekatan pada
tiap kasus mengingat isi dan metodologi dari proses perencanaan, '

2.0. Metoda alih teknik konstriksi

(1) Introduksi teknologi kel}ad.\ negara Jepang di masa lampau (“Wakon Kansai", -
scunngat Jepang dlkomhinamkan dcngan pcngctahuan Cina).

“Wakon Kansai“ 'didukung oléh"M ichizane Sugawara (§45-903) yang memberi tekanan pada
. perpaduan pengetalivan yang masuk dari Cina dengan mempertahankan scmang’at Jepang. Bahasa
- Jepangdan Cina itu berbeda sama sekali dalam struktur, schingga pemakaian hurufl Cina itu amat
sukar bagi nenck-moyang kami. Walaupun demikian orang Jepang belajar meaulis huruf Cina,
bahkan mencari jalan agar dapat mengungkapkan kata-kata mcrcka:yang divcapkan dengan bunyi
" hurof Cina melatui huruf fonetik kana, Tulisan kana dari Zaman Heian sckarang amat dihargai
karena nilai sasteranya, tetapi tuhsan dari zaman llll sebagian besar tidak bemtlal dipandang dari
chl sasiera. '

Pada tahun1853 (Kan-ei Tahun 6) kapal Amerika “Black Ships” dengan komandan Komodor
Perry muncul di Teluk Edo dan memaksa dibukanya negara Jepang, yang merupakan negara
yang sama sekali tertutup sctama 200 tahun. Ketika itu Jepang bukantah negara yang terbelakang,
scbaliknya sudah ‘maju dengan kebudayaan yang sudah berkembang melalui jalan yang amat
berbeda sekalt dengan kebudayaan negara Barat. Pendidikan sudah merata disemua tin‘gkalmi
dalam masy arakat dan tingkatan sasteranya dikatakan lebih tinggi daripada scbagian besar negara
Lropa ketika itu (Lihat hataman 168 dari “Japan”, jilid 20 dari Life History of the Human World
Serics, dilerbitkan bulan Agustus 1969 oleh Time Life Books). Ini memungkinkan negara Jepang
mempertahankan sebagian besar tradisi kebudayaan, atau menempatkannya sceara lain - untuk
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mempertahankan dasarny a dalam kebudayaan  beragama yang dalam, sambil siap menerima dan
memadukanny a dengan kebuday aan Barat. Wakon Kansai adalah pendekatan yang ditempuh pada
“peradaban dan pencerahan” dari zaman Meciji awal. Dasar kebudayaan unggul semacam ini
‘memacu minat pekedja Jepang pada teknologi baru dari baral dan mercka mampu mempelajariny a
cepat. Sektor perdagangin dan perbankan  Jepang pada waktu itu sudah maju dan daya
- penycsuaian dan kelenturan mereka memungkinkan mereka dengan mudah berhubungan dengan
kebiasaan barat. Tidak Jama lagi Jepang berhasil menyamai dan bahkan melampaui dunia barat.

) Peneampuran “lmu pengetaluan Utara® dengan “limu pengetahuan Sclatan®

Lebih setengah abad tclah lampau sejak Perang Dunia berakhir (1939 -1945). Pertambahan jumlah
penduduk yang cepat pada bangsa-bangsa Sclatan dalam masa itu dan keperluan untuk
membantunya telah mendorong dunia ke kerjasama antara bangsa Ulara-Selatan tanpa
menghiraukan pemisahan Timur-Barat.

Dalani tahun 1980-an bertambah jumlah negara Asia Tenpgara’ yang mampu swa- sembada
produksi padi. Ini berkat kerjasania antara Utara-Selatan selama 40 tahun, Hal itu dimungkinkan
oleh keberhasilan lembaga internasional dan kcrjasama bilateral dalam pemberian bantuan teknik
dan kevangan di bidang kéras dan lunak, seperti misalnya perbaikan dan reklamasi lahan tanaman
padi, pengenalan varielas unggu! dan cara pemupuklan. Masukan ini menycbabkan kenaikan _
bany ak hasil lahan di negarei Selatan, namun kenaikan dampak negatif pembangunan pada waktu
yang sama jugn terlihat. Akibat yang jelek ini termasuk kejatvhan harga beras internasional, arus
penduduk dari dacrah pedésaan ke daerah perkotaan dan problim mengenai petaksanaan operasi
dan pemeliharaan proyek irigasi besar yang selesai dibangun.

lasrhtas irigasi besar dan modern yang mungkm dibuat berkat datangnya dana dari luar negara
- direncanakan dan didisain dengan bimbingan teknis dari penyandang dana. Sesudah proyck selesai
pembangunannya pel'l!\sanaan seluruh operasi dan pemeliharaan pada bendungan besar, bangunan,
instalasi pompa dan jaringwn irigasi dan drainase meijadi beban pemerintah daerah serta para
petant yang memanfaatkan telah diberitahukan, . bahwa mercka sendiri yang harus melakukan
operast dan pemeliharaan saluran tersier. '

Pada prakteknya jarang fasilitas ini mendapat operasi dan pemeliharaan yang memadai, Sudah
dilaporkan bany ak kasus, b't’h'\'va fasilitas it mengalami kerusakan yang parah datam batas vinur
rencana dan dibiarkan rusak. Sebagian besar lembaga bantuan menduga, bahwa pengabaian
pelaksanaan operasi dan pemeliharaan ini akibat pengurusan yang kurang memadai oleh instansi
pemerintah dacrah, kekurangan dana operasi dan pemeliharaan, kekurangan pelatitian dalam
pengurusan fasilitas, kekurangan kegairahan di fihak petani yang memanfaatkan untuk memelihara
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fasititas dan problim lain. Ini semua problim nyata, tetapi betul juga, bahwa “Tidak ada
sesuatupun keluar, lalu apa isinya”.

Bagian di bawah ini adalah kutipan dari 1ajuk rencana yang muncu! dalam lampiran khusus pada
Agricultural Civil Engincering (dahulu majalah dari the Society of Agricultural Civil Engineers,
volume 15, terbitan 2/3, September 1943) bejudul “Agricultural Civil Engincering Projects
Throughout the Co-prosperity Sphere” (= Proyek Teknik Sipil Bidang Pertanian di seluruh
wilayah Kemakmuran Bersama ). - '

...... dalam pemberian pengarahan pada proyek pembangunan pertanian guna memenuhi kebutuhan
di witay an Kemakmuran Bersama, hal-hal mengenai problim penggunaan air harus dipisahkan dari
kebiasaan dan tradisi buat sementara untuk mesidapal kesimpulan yang berakar dalam pengamatan
~ sccara ilmiah, Kesimpulan int harus disesuvaikan dalam suatu rencana yang mempertimbangkan
* keadaan sefempat dan penduduk. Dengan jalan ini para ahli yang terlatih dimanapun akan mampu
menghadapi tantangan dalam tugas tanpa membuat kesalahan besar. .'..-'..'...'.Bi.lamana teknologi
" Jepang, yang berkembang dalam keacléan yang sangar berbeda dipergunakan di daratan dan negara
: Sclal_ah yang masih melakukan bmay'ak'kebi_asaml dan tradisi, kcberhasiiml usaha banyak sekali
diragekan tanpa pengamatan ilmiah yahg cermat. ... (Tanpa pcnibahan tethadap naskah asli,
eleh Kanichi Kachio Profesor pada Fakultas Pertanian pada Universitas Kyoto, diambil dari
- “Differences in Basic Observations on Agricultural Water Use in Countries of the Coprosperity
Spheré = Perbedaan-perbedaan dalam pengamatan mendasar atas Penggunaan  Air untuk
 Pertanian di Negara-negara dalam Wilayah Kemakmuran Bersama” | '

Laporan Club of Rome yang berjudul “The Green Revolution® atau “Revolusi Hijau™ (B,
Schneider, Simul Press 1987, hal.167 -169) menyclidiki bagaimana pembangunan di Punia keétiga
harus dinilai dikemudian harj dan bagaimana pendapat kita mengenai itu. Dianjurkannya, bahwa
“Schagian besar negara berkembang sedang mengubah sama sekali strategi pembangunannya
(maupun cila-citanya). Daripada mengambil contoh pola pembangunan ckonomi dengan sckala
besar seperti yang dapat dilihat pada negara y ang sudah berkembang dan mengikuti kebijaksanaan
untuk mendorong ckonominya sendiri seperti di negara yang sudah berkcmbang, mercka bahkan
memberi tekanan pada pertumbuhan u\dogm yang tlmbul dari usaha-usaha swad'l_ya serta
keikutsertaan pcnduduknyﬂ sendiri;

~ Di Asia terdapat banyak Negara berkembang déngan tingkal pengembangan pasar yang tinggi.
Iklim dan ciri-ciri alamnya serta susunan sosial dan budayanya setidaknya lebih mendekati
keadaan di Jepang daripada di negara Barat, mereka menginginkan apa yéng sudah dicapai cleh
Jepang dan apa yang timbul dari Jepang, Sektor pertanian di Jepang merupakan satah satu scktor
industsi besar terakhir di negara itu yang masih mampu mencapai pertumbuhan besar. Teknologl
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terapan yang diusahakan hendak dipergunakan dan proses-proses yang pernah dialami mungkin
amat sesuai dengan “kriteria pemilihan” negara-negara lain ini.

- Pada tahun 1990 terjadi pecbedaan lipat 5 antara upah standar di Jepang dan dinegara sedang
berkembang yang sudah maju. Bilamana dibanding dengan negara berkembang lainnya perbedaan
itu mencapai 15 -20 kali lipal. Perbedaan ini di Jepang menjungkir-balikkan sepenuhnya
pengataman maupun pengetahuan biasa tentang bagian dari perkiraan biaya konstruksi yang
dipakai olch ongkos tenaga dan persiapan bagi perencanaan dan pelaksanaan konstruksi. Terayata

- pikiran sehat di negara Ulara tidak harus benarkemudian di Sclatan. Kombinasi dari irama, adat

" dan pikiran dalam kehidupan penduduk negara Selatan tertanam jauh dalam basis tradisi  dan

keagamaan  di tiap negara. Schaliknya basis ini telah terbentuk oleh scjarah dan sifat negaranya.

Sehingga kriteria bagi penduduk untuk mempertimbangkan dan menilai hal-hal yang berbeda

antara Utara dan Selatan. Hmu dan pikiran dari Utara harus dirckonstruksi untuk dibuat lebih

sesuai dengan sifat negara Selatan ( lebih berakar ) sebelom hal itu dapat dipergunakan.

Walaupun penduduk ikut-serta dalam proses pembangunan, hal ini akan merupakan upaya
pertama mereka dalam bekerjasama teknik dan meskipun pekerjaan berlangsung sesuai dengan
rencana menurut waktu, dibay angkan timbulnya 'problin_{ kemudian dan ini harus diatasi.
-Tertama datam  hal “pelaksanaan yang diurus langsung, masih' banyak hal yang harus
dipertimbangkan. Dapatkah organisasi petani digunakan dengan baik, bagaimanan b?aya pekcrjazm
besar harus dibay arkan kepada organisasi ini, bagaimana menghadapi bencana dan kerugian selama
‘pelaksanaan dan bifamana pelaksanaan di tiap desa dapat selesai dalam satu tahun, berapa banyak
pembangunan terus-inenerus yang dapat diharapkan ? '

‘Tambahan lagi belum banyak kejadian yang dapat dijadikan'contoh dalam hal cara penduduk ikut-

serta dalam proyck dan meloda yang dapat diterapkan agar proyck dapat menghasilkan

pémbqngunan terus-menerus. Dengan mcngu_mpuik’én dan memeriksa kasus-kasus proyek dengan

mengikutsertakan yang dilaksanakan oleh negara berkembang Indonesia dan lainnya dan dengan

mengikuli proyck ini sebagai studi kasus untuk acuan'diharapkan dapat diberikan sumbangan

penting'kep ada pemantapan metoda pcrcnczinami, cara pelaksanaan dan prinsip kerjasama yang
-~ akan dapat berguna bagi proyek pembangunan pedesaan kemudian.

2.7.  Metoda pembentukan organisasi

Apakah hal yang penting pada proyck pcmbzm'gunaﬁ pedesaan di negara scberang? Bilamana
misalnya tujuannya hanya terbatas p:ada pembuatan jalan hantas, pengadaan tenaga listrik,
pembentuikan dan reklamasi lahan pertanian, irigasi dan drainase, perbaikan tanah dan
- mempeikenatkan cara bercocok tanam yang modern seperti misalnya varitas padi baru guna
meningkatkan produksi, tujuanny a jelas sekali. tindakan lain seperti misalny a memperbaiki sistem
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kevangan bagi desa pertanian dan menambah kemampuan organisasi kopekasi antara petani
umumnya dipahami dan dapat diterima. Scbagian besar proyck pembangunan pedesaan di negara
dunia ketiga  yang dibantu negara maju sudah sesuai dengan kategori yang discbut diatas. Akan
tetapi proyek-proyck individual ini tidak lebili daripada proyck individual. Proyek itu buk'uﬂah
macam proyck yang dapat digambarkan scbagai “pcmbangu nan desa”.

" Proyek pembangunan pedesaan mempuny ai tujuan memnuhi keinginan s':f:bagiml besar desa. agar
desa mercka menjadi seperti yang diangan-angankan. Proyek itu mengemukakan tujuan terscbut -
kepada penduduk desa maupun pemerintah daerah dan berupaya mch_dekalkaai dua fihak itu
mencapai tujuan. Sckarang untuk sementara hendak ditentukan macam proyck ini scbagai
semacam proyck percobaan. Pada proyek pembangunan pedesaan di negara sebarang ada _
kesukaran begi negara penyandang dana untuk menyebar bantuannay secara melcbar mengingat
personel dan biaya yang dipergunakan. Oleh sebab itu mercka cenderung memusatkan diri pada
proyck-proyek éksperinwn yang akan dapat menjadi mode! brat acuan dikemudian hari.

Dalam laporan ini dipakai pendapat, bahwa' mencapai kemajuan pada proyek-proyek
pembangunan pedesaan seperti terscbut diatas diperlukan ketentuan berikut.

1) Metoda survey yang dapat menemukan “Apakah tujuan scbenarnya yang diinginkan
. desa”? ' R ' .

2)  Organisasi-organisasi pcndinduk desa yang dapat dijadikan pendukung

3) - Adanya hubungan antara pemeriniah daerah dan organisasi penduduk desa.

Sckarang hendak dicoba membuat teori umum mengenai hal-hal penting ini, bertolak dari
pengalaman yang dikumpulkan di Bangladesh.

) Metoda survey untuk proyek pembangunan pedesaan di scberang

Jalannya untuk mencmukan jawaban atas. 'p'crianyaa:n “Apakah tujuan - sebenamya yang
diinginkan dcsa 2 melalui “key question” (= pertaiiyaan pokok). Pertanyaan pokok adalah
suatu kalimat yang pertama kali dipergunakan dalam penyelidikan mengenai sistem pertanian,
Pertanyaan int mengacu kepada inti persoalan yang dikupas lilcngenai sistém pertanian. Scbuah
survey guna menemukan perfanyaan pokok dalam pembanganan desa harus paling sedikit
menghasilkan keterangan mengenai desa yang dipilih sebagai berikut, ' '

*  Perincian penduduk menurut kelamin dan umur
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» - Tingkat pendidikan

»  Perincian pekerjaan (pekerjaan yang dimifiki kepala keluarga dan semua karyawan)
= Kelakuan (pcngguhaan waktu) '

= Perlukaran antara kota dan desa

. Pendidikan Sekolah ‘\/lcnengah dan atas, l\cglalan qutu luang, pcsta pasar, pekerjaan
pon perlanian, pekerjaan di tuar mmah pulgmman vang

_i Biaya hidup keluarga petani
s Organisasi sosial di desa pertanian

»  Organisasi sosial tradisional, tugas kewajiban bersama, kepemimpinan, koperasi
pertanian ' ' ' ' ‘ '

»  Keadaan kebijaksanaan peibangunan pedesaan

= Kegiatan pemerintah daerah, industri khusus, perseroan umum dan badan hukum,
koperasi pertanian dan LLSM

» " Hubuagan antara pemerintah dacrah dan desa
*«  Keadan kevangan pedesaan

= Produksi pertanian dan teknologi penanaman

Hal-hal penting yang harus disurvey tersebut diatas dipilih berdasarkan pikiran: “Desa pertanian
jalah ruangan bagi pertanian, akan tetapi hal itu bukan berarti, bahwa disana siapapun hidup dari
pertanian. Tidak semua orang bersangkutan dengan pertanian, {etapi setiap orang setidaknya
memiliki sebidang tanah dengan scbuah rumah diatasnya yang didiani”. Memang scbenarny a
sukar untuk menemukan sebuah desa di Asia, dimana lebih dari separo jumlah pendapatan di desa
dari pertanian. Desa-desa pertanian ini merupakan kelompok penduduk yang memitiki amat
bermacam-macam pekerjaan. '

Diantara hal-hal penting yang harus disurvey tersebut diatas “Pertukaran antara kota dan
desa® yang istimewa menarik. Datam batas-batas penyelidikan didua desa di Bangladesh
“pertukaran” ini isiny a sperti yang tercantum dalam tabel di bawah. Desa-desa yang lebih terbuka
dengan pertukaran yang berimbang cenderung sesuai dengan ‘ yang terentum datam tabel yang
diatas, sebaliknya hal dalam tabel yang dibawah Iebih banyak ditemukan pada desa- dcsa yang
kurang lcrbuka dengan pcrtukamn yvang kurang berlml;nng
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Pertukaran antara desa-desa dan dunia juar

Pekerjaan bukan bidang pertanian

{bekerja dikota dan dusun sckitar, putang pergi atau tinggal dan bekerja di tempat lain)
Pasar peimanen
Keuangan teratur [_— l)csﬁ terbuka J
Peibaikan mesin-mesin pertanian '
Pendidikan lebih tinggi (untuk anak dan orangtua)

Rumah sakit {(pasien datang berobat, dll.}

Hubungan dekat antara anggota keluarga L e
| ' : (Desa tertutup ]

Pesta-pesta _
Pertandingan-periandingan olah raga
Pasar berkal

Hubungan antara para penduduk desa dan pemerintah daerah (atau organisasi politik sctempat )
tidak erat , akan tetapi hubungan-hubungan penting terdapat seperti tercantum dibawah,

»  Pemerintah dacrah (pertolongan bencana, layanan umu, bukti jaminan kewangan,
pendamaian pada perselisihan soal lahan)

»  Pendidikan dasar (lewat anak-anak atau dalam pengasuhan anak-anak)
» Koperasi pertanian
s Ketertiban dan keamanan

«  Kegiatan partai politik (pemitihan tokal)

Bangladesh terkenal mempunyai penduduk lebih dari 80% yang tinggal di desa-desa, akan tetapi
hany a 60% dan jumlah keluarga hidup dari pertanian. Walaupun yang 60% dapat discbut keluarga
pertanian, sckitar 30% tidak mewliki lahan dan hidup scbagai buruh tani. Memang bilamana
secorang petani tanpa lahan digolongkan scbagai memiliki kurang dari sctengah acre (= 20 are )
lahan, perbandingan yang sesuai dengan anggapan ini naik menjadi 60%. Lau bagaimanakah petani
kecil dan buruh-tani dan kehidupannya ? Menurut hasil penyclidikan mengenal  perincian
pekcrjaan diantara_keluarga- keluarga dari desa pertanian di distrik {Tangjle}, 13% merupakan
penenun, 3% pengolah tembakau {piri}, 9% pedagang kecil, 26% pekerja harian, termasuk buruh
tani musiman. I.ebih dari separoh memliki berbagat pekerjaan tidak tetap ini di dacrah patling dekat.
Scbuah survey suatu desa pettanian di distrik {Komeira} memeprlihatkan, bahwa dalam sembilan
“dari sepuluh kelvarga paling sedikit seorang anpgotanya menjadi petani sebagian waktu bekerja di
semacam pekerjaan bukan .perlan'ian untuk il}enxda’lﬁat tambahan vang.

Dalam keadaan yang kompleks semacamitu sukar sekali untuk menentukan apakah pertanyaah
yang pokok. Berbagai cara dalam menemukan pertanyaan pokok barangkali mengarah ke proyek
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yang berbeda. Misalnya bagi suatu desa tunggal satu dianlara pendekatan berikut dapat
dipergunakan.

1) Percncanaan proyek dapat mementingkan pembangunan pedesaan melalui pembangunan
prasarana misalnya perluasan lahan pertanian, fasilitas irigasi dan pematangan lahan,

2)  Sebagai alternatif penyempurnaan prasarana yang sederhana dan jelas dapat dilakukan,
*ntisalnya pengadaan tenaga listrik dan pembuatan jalan penghubung ke kota-kota.

3) Persoalan distribusi yang menjadi penghambat masukan yang perlu  bagi
- penyelenggaraan pertanian modern dapat juga diberi perhatian wtama,

4)  Penciptaan kescmpatan menggunakan keuangan umum mungkin dapat  memenuhi
* harapan banyak penduduk.

5) Proyck yang mementingkan layanan administrasi yang disempurnakan barangkali
diinginkan  sekali. Ini dapat mencakup penyempurnaan fasilitas pendidikan,
pemeliharaan kesehatan manusia dan ternak, perbaikan fisik pasar berkala dan lain
sebagainya.

0) Pemeliharaan ketectiban umum dan pendemokrasian kehidupan politik di desa dapat
*dijadikan persoalan yang terpenting.

Dahulu pertanyaan pokok yang diperoleh dalam metoda survey yang lazim bagi mereka yang

* bertugas di bidang teknik sipil dalam pertanian cenderung mengarah ke proyek dibidang pekerjaan
umum dan peningkatan p'roduktiﬁlas-pertémian. Faktor bersamaan terbesar antara pertanyaan
pokok bagi pembangunan desa terletak pada layanan administrasi dan perbaikan cara hidup,
daripada pada prasarana dan produktifitas pertanian. Cara untuk mendapatkan apakah kebutuhan
sesungguhnya terletak pada metoda survey. Suatu metoda survey yang baku untuk diterapkan
pada penbangunan desa discberang sudah mendesak dipertukan.

(2) Lembaga utama pelaksana dan para penerima pembangunan pedesaan

Bagaimanakah para penerima pembangunan desa harus dipandang ? Dalam hal ini wajar saja bila
ODA (Oveérseas Development Administration = Kantor Pembangunan Dacrah  Seberang)
membual pendekatan pada pcmbangu nan desa berbeda dengan yang dibuat LSM.

Pendekatan 1.SM memilih kclompok-kelompok dalam desa (biasanya dari lapisan yang lemah
‘ckonomi) dan mercka disalukan dalam perkumpulan-perkumpulan  LSM - dengan  sadar
menghindari pemerintah daerah serta lembaganya, demikian pula dengan  kepemimpinan
tradisional dari desa, dalam memberi bantuan pada pembentukan perkumpulan. Pendirian: ini
didasarkan atas kesadaran akan adanya soal-soal datam masyarakat desa pertanian, yang dapat
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dibagi menjadi si-kaya dan si-miskin dalam hubungan tuan dan pelayan, atau discbut pula
hubungan patron-client (yang melindungi - yang dilindungi). Para pejabat pada pemerintah dacrab
adalah yang melindungi bersama para pemimpin tradsional, dan mereke itu merasa berlawanan
dengan yang tertekan, Di negara seperti Bangladesh, yang mempuny al cita-cita sosialis perasaan
semacaim ini terutama kuat. Apakah analisa ini tepat atau tidak, perkumpulan individual surut
‘apabila bantuan yang mereka peroleh dari LSM berkurang, kecuali apabila mereka telah tergabung
menjadi semacam perserikatan yang lebih besar. Mectoda ini adatah yang terbaik yang mungkin
guna membangkitkan kegpirahan dan kescdiaan para belia yang mau_membaktikan diri pada
pekerjaan LSM, namun dengan berbagai jalan pendekatan ini tidak sesuai sebagai model untuk
pembangunan desa. : '

Keberhasilan gerakan di negara Korea Selatan {Semauru} (gerakan desa baru) dihubungkan oleh
sementara_ orang dengan pemilihan {Mauru} sebagai satuan pembangunan  {pendapat Mr.
Toshikero Yogo, Pusat Pembangunan Regional PBB). Mauru ialah satuan dusun yang amat
“mendekati desa alamiah. Mereka mempunyai kepemimpinan {radisional dan pnduduk Mauru
saling berkenalan dan mempunyai hubungan ptibadi dcngan'p'cmimpin-pemimpimlya. Kegiatan
Semawru dimulai ketika sebuah kantong berisi semen penuh dibagikan kepada tiap keluarga dalam
satuan dusun. Mengingat scbuah kantong tidak mencukupi bagi tiap kelvargn untuk melakukan
. sesuatu yang penting, para penduduk berkumpul untuk membicarakan keadaan. Dcngan hasil
senten dipergunakan untuk meratakan sekeliling sumur tempat para wanita mericuci pakaian. Ini
mengithami bekerjasama dan mereka menemukan rangkaian pikiran semacam itu yang menyebar
menjadi gerakan nasional dalam pembangunan desa. |

Gerakan Semauru imemberi pelajaran empat hal :

1)  Satuan pembangunan hendaknya satuan keeil masy arakat, yang dapat mengadakan debat

dan mencapai kesimpulan dengan mudah,
2} Kepemimpinan satuan masyarakat itu harus disegani

3) | Pembangunan desa hcndaknya diawali dengan tindakan yang memperbaiki kehidupan
‘scbagian besar penduduk - desa. Jangan diartikan  sckedar meningkatkan produksi
~pertanian, S '

4)  Jurusan yang diambil oleh pemerintah dacrah harus ditempuh dan dijadikan pedoman

Dcngml'pcndckalan serupa penyelidikan di bidang pertanian atau dengan pcrkélaan _lénin 's'urvey
untuk  menenmukan  pertanyaan  pokok  menyamakan 's'cjumlah pertanyaan - pokok.
Bagaimananakah penerapannya ini 7 Bilamana orang asing langsung pergi ke suatu desa untuk
memajukan pertanyaan utama, tidak ada bedanya dengan pekerjaan LSM, meskipun anggaran
disediakan oleh Kantor Pembangunan Daerah Scberang. Bilamana melihat keadaan Bangladesh
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misalny a ada dua kekuatan yang mampu mencapai jauh melebihi kegiatan LSM ke datam desa-
desa pertanian ataupun badan layanan lokal. Salah satu adatah kelompok politik (sebuah partai
politik) dan yang lainnya scktor swasta selaku penjaja keliting, pedapang perantara dan pedagang
pasar.

Di negara Banglacsh pembangunan pestanian yang resmi oleh pemerintah di masa lampau tidak
membawa hasil dan bertolak dari kegagalan itu harapan besar di nanti dari sektor swasta, Selaku
instansi Kantor Pembangutian Daerah Seberang tidak dapat mengambil scktor swasta ataupun
kelompok politik sebagai pendamping dalam pembangunan desa.

~ Jelas balwa pembangunan desa merupakan tugas pemerintah. -Terutama karena sifal tugasnya
pembangunan harus disclenggarakan scbagai layanan berkelanjutan dan pemerintah daerah tanpa
pengaruh yang berlebihan dari dunia politik. Oleh karena itu pada pelaksanaan proyek
pembangunan pedesaan  di seberang harus dipakai sistem  pemerintahan “dacrah  scbagai
pendmnpmg tanpa menghiraukan berhasil atau tidak dan tanpa memperhatikan lmgkat
kemampuan pemcrmhh '

Hal selanjuinya ialah tingkat kelompok masyalfakal yang mana yang harus diperhatikan sebagai
pencrima spesifik dari pembangunan desa. Tidak boleh berbuat seperti yang dilakukan LSM dan
~membuat organisasi pctmli'semauhya. “Tinggallah mempergunakan br_ganisasi dan kcpemimpinan
yang sudah ada scbaik meungkin dan memeliharanya dan inilah syarat minimum bagi pelaksanaan.

3) Hubungan antara badan-badan pelaksana dan para penerima dalam
pembangunan desa (siteasi yang ada di Bangladesh)

Kalau begitu apakah problcm-problcm'nya dengan _bada:n }_)daksana dan pencrima  dalam
pembangunan desa pada kasus di Bangladesh ? Bilamana ada problem, bagaimanakah
penyelesaiannya ? Marilah dipelajari jawaban pada kasus spesific dari Bangladesh,

Salah satu pertanyaan utama yang dijumpai di Bmlgladesh;(perlanyaan utama yang terpenting )
ialah perkumpulan yang merupakan pemerintalmh.daerah tingkat rakyat jelata dan organisasi
otonom di desa-desa terpuluis satu sama lain secara sistematis, psikologis dan sering secara fisik
(pada kasus tidak ada jalan atau hubungm sccara lain). bAlkIah ditihat dengan lcbih terperinci apa
yang dimaksud.

a) Sistem pcmci'intahan dacrah Bangladesh

Dasar pada sistem pemerintahan di Bangladesh di bentuk dalam masa penjajahan Ingeris
ketika masih menjadi satu scbagai negara India. Tetapi sesudah itu sistemnya telah
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diubah semaunya olch pemerintah pusat pada berbagai kesempatan. Pada waktu ini
schagian besar seperti ditunjukkan dalam Tabel 1-1.

Tabel 1-1. Perubahan Sistein Pemerintalian Dacrah di Banghdcsh

Sebelum 1982 “Sesudah 1983 {perubahan penduduk tarata)

Pemerintahan lokal

Divisi 4
Distrik .19

~ Sub-divisi o 55
Thana :

435

Pemerintahan lokal

Divisi 4
- Distrik <21
1.640.000

Sub-divisi 641k

Pewmerintahan otonom

- Pemerintahan otonom

460 1 k. 228.000
4401 Lk, 24.000

- Perkumpulan 4401 Upazila

| Perkumpulan

Keterangan) Angka menunjukkan jumlah

-Sampai tahun 1982 distrik merupakan inti pemerintahan daerah, gabernur distrik dintus
olch pemerintah pusat untuk menduduki jabatan ini. Ada pula pejabat keliling dalam sub
divisi yang merupakan pegawai dintus dari pusat. Pejabat keliling itu mengawasi
pcméri;itahan’ desa pertanian melalui ketua perkumpulan. Perkumpulan itu - organisasi
‘pemerintahan  otonom, yang pembentukannya belum lama, dalam  tahun1985.
-Susunannya sedrang ketua dengan seinbilan orang aﬁggota, yang dipilih !cwét pernilihan
“biasa. Union Conneil (=Dewan Union) yang terdiri dari para ketua perkumpulan mula-
mula merupakan pertemuan para wakil desa, akai tetapi sekali itu sudah berkembang
sampai anggotanya sebanyak 24.000 orang. Berbeda dengan sckedar pertemuan wakil
desa d_c\';rall ilu dipandang sébagai pengelompokan orang-orang berpengaruh dan palitik
“dari wilayah‘-wilayali‘ . Hanya Dewan Union yang mcmplinyai seorang sckretaris sebab
menurut tradisi tidak memiliki bagian tata usaha. |

Thana talah distrik-distrik yang dibawah kewenangan kantor-kantor polisi. Chokidar
adalah organisasi keamanan desa di tingkat perserikatan, diluar jatur pemerintahan daerah
dan masuk kekuasaan Thana. Adapula kantor pajak lahan di tingkat sub divisi yang
menghitung dan memungut pajak atas lahan di unit-unit Mauza.

Sejak tahun 1983 Pemerintahan Ershad mengubah nama dacrah-dacrah geografis yang
semula dinamakan Thana, satuan lokal dari _clémokfasi rakyat biasa mcnjadi Upazila.
~ Upazila dibuat menjadi divisi politik dan pcincriniahéﬁ lokal yang paling penting dan
ketuanya dipilih lewat pemilihan biasa. Dewan Upazila dibentuk dengan anggota para
ketua perserikatan semula . Pada waktu yang sama fungsi pemerintah dan hukum dari
sub divisi dan fungsi kepolisian dari Thana dimasukkan dalam dewan Upzila,
ditempatkan di bawah kewenangan ketua Upzila dalam gerakan pembaruan yang berani.
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Pada akhir 1990 ketika pemerintah Khaled Zia dimulai bentuk pemerintahan daerah
diubah lagi. Pada waktu ini kewenangan ketua Upazila dikurangl dan fungsi Pejabat
Pembangunan Upazila (Upazila Development Offices = UDO, ayng pegawai
pemerintah) diberlakukan lagi.

b}  Organisasi desa di Bangladesh

Satuan organisasi sosial di desa dari yang terkecil adalah sebagai berikut :
Khana= kelvarpa

Bari = Kelompok keluarga yang diperluas, didalaninya kelvarga orangtua maupun
keluarga anaknya membangun schuah gedung bersama-sama dalam halaman
“yang dikelilingi dinding '

Para = kelompok tetangga sckeluarg, umumnya terdiri dari 10 keluarga

Gram = Dusun terdiri déii 100 — 300 buah keluarga dengan standar jumiah penduduk
: © 1000 orang - o : '

‘Mauza= Dusun yang merupakan satvan dalam perpajakan, biasanya sama dengan gram -

Sebuah’ Perscrikatan” dibentuk dari 10-30 buah gram, Wakil dari sebuah’ Para itu
pemimpin tiadisional tidak resmi yang discbut Matabore dan sejumlah Matabore
bersama-sama dalam sebush Gram dapat menjadi salu organisasi yang sah bernama
Pichar. Pichar itu diperbolehkan mempunyat kewenangan scbagai hakim atas kelakuan
schagian penduduk desa atas dasar tanladan akhlak. Kecuali lembaga-lembaga ini ada
perkumpulan koperasi pertanian, yang diwakili oleh ketua dan manager perkumpulan,
tetapi ini merupakan kategori pemimpin yang berbeda dari Matabore. Para Imam yang
bertanggung jawab alas masjid':';cbcnamya senacam pemimpin juga, tetapi mercka tidak
meiniliki kewenangan sekutu yang scbenarnya.

¢) Fungsi layanan dalam pembangunan pedesaan

Sti{lall'dilcrangkan di atas, fungsi akhir para depariemen berwenang yang terkait datam
pertanian dan pembangunan pertanian scbagian besar berbaris di Upazila, tetapi para
perawat keschatan masyarakal (termasuk perawat laki-laki), para perawat keschatan
masyarakal keluarga berencana, para dokter hewan dan penyutuh peimbaruan pertanian
sudah memberikan jasanya sampai Perserikatan. Badan - Pembangunan Pedesaan
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d)

L3 S R

Bangladesh (BRDB = Bangladesh Rural Development Board) menugaskan 2 orang
petugasnya kepada tiap Upazila, namun di Perserikatan tidak. Organisasi perlanian

yang terkenal sebagai model {Komira} dilahirkan di Komira dan sckarang sudah

berkembang di seluruh negara. Puluban ribu Mauza di scluruh negara diorganisasikan

menjadi asosiasi pertanian (XSS), tetapl schenarnya scbagian besar hanya kelompok

untuk perantaraan kevangan dalam nama. ‘Berbeda dengan ini ada pula Perusahaan

Pembanganan Pertanian Bangladesh (BDAC = Bangaldesh Agricultural Development

Corporation) yang biasa bekerjasama -~ dengan organisasi koperasi pettanian dalani_
membuat simuran datam. Peresahaan ini mempunyéi cabang pada tingkal Thana dan

Upaziia, akan fetapi sckarang fungsinya sebagian besar menurun karena kebijaksanaan

pengswastaan. '

Pemisahan antara pemerintah dacrah dan lembaga otonom desa

Bangladesh menyandarkan diri pada bantuan luar negara scbanyak 40% dari anggaran
nasional dan lebih dari 90% dari anggaran pembangunan. Hanya sebagian amat kecil dari
anggaran disediakan untuk pembangunan pedesaan dan seperti sudah diterangkan di atas
dana disalurkan lewat berbagai jalur agar merata ke selurub hegara, schingga pengarahnya
praktis tidak dapat dilihat. Memang scbuah proyck pembangunan desa yang dapat

dilihat ialah yang bemama proyek “Road for works”, yang memberikan kepada janda
~ dan crang miskin fain pembagian amat scdikit tepung terign untuk pekerjaan scderhana

pada perbaikan jalan. Proyck lain ialah pembagian amat sgdikit' kondom oleh perawat
kesehatan masyarakat keluarga berencana. Ada harapan kecil usaha yang tidak jelas
semacam itu menimbultkan perhatian dan  kegairahan  penduduk  desa.  Antara

* ketidakefisienai pemeruvahan dan kekurangan perhatian serta kepulusasaan penduduk

desa adatah jujur untuk menggambarkan, bahwa keadaan pembangunan desa itu lemah
seperti memutar roda rusak yang mungkin dalam bahaya akan berhenti sama sckali,

" Hasilnya proyek yang dapat dilihat ialah pckerjaan konstruksi departemen masing-
‘masing secara terpisah, Dalam ini termasuk pembuatan saluran_irigasi, pengeboran

sumuran, pencegahan banjir, pembuatan Jﬂizm pertanian dan pengad'lan listrik untok desa
pertanian dan pengadaan listeik dan itu semua dapat dilihat scbagal sumbangpn yang

- dapat dtbcrlkan pada pcmbangumn desa.

Scbagian besar instansi yang bcrkéﬁ'ajibali c_la'lam' pémbén@mm pedesaan, dengan

- perkataan lain pemerintah dacrah, departemen, perusahaan swasta dan perusahaan

negara dan organisasi koperasi pertanian ditempatkan di Upazila, yang sesungguhnya
menjadi organisasi yang paling uwjung dari semua lembaga itu. Walaupun sistem
kepemimpinanny a masih berlanjut sampai dengan perserikatan, tetapi ini hanya sedikit
kemampuannya dalam pengurusan dan pada scbagian besar kasus tidak ada fungsi di
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tingkat perserikatan. Kecuali itu lembaga-lembaga terscbut  diatas  mempunyai
mekanisme untuk mengadakan konsultasi di tingkat Upazila, fetapi di tingkat
perscrikatan lembaga itu harus beroperasi terpisah.

Jikalau organisasi otonom desa itu akiif, Matabores yang mempunyai kemampuan dan
kewenangan yang terbesar tidak harus melibatkan dirt problim pembangunan yang
schenarnya. Sebaliknya para pemimpin baru, yang ingin sceara tidak jujur menggunakan
hak-hak akan pembangunan baru dipandang scbagai sedikit lebih dari penipu. Para
pemimipin desa mungkin tidak dapat dilibatkan sebagai utusan dalam pengurusan
Perserikatan, yang merupakan kekurangan pada sistem. Seperti telah diterangkan di atas
_terdapat kekurangan ketersambungan sistematis, psikologis dan fisik antara para -
perserikatan dengan desa,

(4) Harapan adanya hubungan antara badan pelaksana dengan para penerima dalam

* pembangunan desa

Dibawah ini tiga buah masalah yang disarankan olch sebuah proyek kecil :pellelitian gabungan
(Proyek JICA penelitian koperasi), yang berjudul “P¢rcobaal1 dalam Pembangunan Pedesaan di
Bangladesh™. ' ' '

: i) ' 'Mengga_li kecakapan-kecakapan terpendam dan mengembangkannya

2) . Mendorong hubungan timbal-balik antara kota dan desa dan men.gel:nbangkannya _
"~ menjadi tiang pembangunan desa ' |

3)  Membuat mode!l hubungan antara sistem layanan pemerintah daerah dan organisasi
olonoin desa

Macam - pembentukan organisasi yang diuraikan dibawah ini sckarang dimulai dalam usaha
mencoba tiga gagasan ini. '

a) Ditingkat Upazila

~ Panitia penaschat ‘akan dibentuk bagi Pejabat-pejabat Pembangunan Upazila (UDO =
Upazila Development Offices) dan Pejabat-pejabat Pembangunan Pedesaan (RDO =
Rural Dcvc]épinent Oftices) dalam Bangladesh Rural Development Board (BRDB).
Panitia ini hendak memberi pengarahan yang mencakup banyak hal dan persetujuan bagi

- . pekerjaan pembangunan desa, Ahli dalam beberapa hal akan diminta dalam panitia pula.
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b) Ditingkat Perserikatan

Beberapa orang staf yang dikirim olch BRDB akan dijadikan perencana proy ck
(“project mastermind”) dan diberi kewenangan untuk itu. Mercka hendak diberi
kedudukan sckretaris panitia Perserikatan untuk membantu pekerjaan orang-orang yang
terlibat dalam proyck {anggota Perserikatan Council uniuk pembangunan, pejabat
departemen di tingkat perserikatan, para wakil lémbaga terkait, para wakil LSM yang

“bekerja di Perserikatan dan para wakil desa percobaan). Kelompok orang-orang ini akan
menjadi kelompok musyawarah dalam pembahasan mengenai semua pertany aan pokok
untuk- mencapai konsensus dan menyctujui - pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan yang
bersumber pada tiap pertanyaan pokok. |

¢) Ditingkat Gram

Panitia Pembangunan Desa akan dibentuk dengan Matabores sebagai wakilnya desa-desa.
Panitia ini akan mengadakan pembahasan mengenai semua pertanyaan pokok dan

- mengesahkan kelompok-kelompok yang akan menjadi pencrima proy ¢k percobaan yang
dilaksanakan. Sudah tentu bagi kclompok penerima akan amat penting jika selalu
mempunyai hubungan scbc]umnya, agar dapal dicapai saling pengertian.

*Bilamana persiapan ini sudalt ‘selesai, semua proyek yang hendak dilaksanakan akan
dmjukan ke atas oleh Panitia Pembangunan Desa agar mendapat persetujuan oleh Panitia
Pembangunan Perscrikatan akan menjadi badan’ yang melaksanakan proyck Sckecil
apapun proyek ini cara yang tepat lewat proses ini ad'ilah syarat penting bagi
pelaksanaan, Proses inilah model yang membangun, orgnusasn yang diperlukan untuk
‘proyek pembangunan pedesaan, agar nanti bilamana percobaan sudah dllcpaskan pada
tingkat lertcntu berbagai badan yang terkall sudah dapat mielanjutkan,

Bagjan ini tidak diteruskan kecuali mcngmnbil bcbcrapa proyck kecil yang diteliti di
lapangan di Bangladcsh sebagai contoh. Tidak diteruskan, olch karena di tiap negara cir
pemerintahan dacrah dan organisasi ke masyarakatan di desa akdn berbcda schingga di
fuar kemampuan untuk ‘mengajukan scbuah teori universal: buat “Organisasi
Pembangunan Pedesaan’ di - Asia”. Bila dibanding dengin negara-negara ASEAN
Bangladesh berada di tingkat yang jauh dibawah dalam - pembangunan dan keadaan
politik negara itu mudah berubah, oleh sebab itu contohnya tidak dapat ditarik makin
jauh dengan ciri yang sama. Walawpun demikian satu hal penting yang dapal
diperlihatkan ialah, bahwa desa-desa senantiasa mempuny ai sesuatu bentuk organisasi
otonom yang kuat dan di tiap negara ada penduduk yang suka membantu pembangunan-
desa dan kelompok-kelompok seria lembaga- pemerintahan yang dibentuk  oleh
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penduduk itu. Mereka yang mengatakan tidak ada kelompok dan orang semacam ilu
tidak pernah melihat dari dekat. Hal yang dapat dilakukan oleh orang dari luar negara bita
turut serta pada proyek pembangunan pedesaan ialah berusaha sebaik mungkin untuk
menemukan organisasi yang khas dari desa dan mencari orang-orang kelompok-
kelompok yang bergairah serta mempunyai keterkaitan. Orang dari luar ncgara akan
menghilangkan tiap rintangan yang menghatang pekerjaan orang-orang dan kelompok-
kelompok dan menimbulkan lingkungan yang tepat, agar mercka dapat bekerja efekiif.

Untuk mencapai tujuan ini hal berikut dapat dilakukan :

- ay  Lakuken survey tentang desa pertanian tingkat yang tepat
b} Tentukan pertanyaan-peilanyaan pokok atas dasar survey-survey

¢) Cari Orgatxisasi-organisasi desa pertanian yang hendak menjadi penerima pembangunan
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pokok tersebut di atas {mungkin organisasi-
organisasi ini tradisional atau baru, organisasi modem yang sesuai dengan pembangunan
ckonomi) ' ' '

d) Hubungkan organisasi-organisasi yang ditemukan dengan lembaga-lembaga pemerintahan
didaerah : -

¢) Sediakan bantuan yang kurang penting b:igi proyek-proyek pembangunah desa lain yang
-khas bagi dacrah : |

Pada pembangunan desa para penduduk desa itu sendiri yang sebagai ablinya, sedang pejabat

~ yangbertugas di pemerintah daerah sebagat setengah ahli atau setengah orang awam. Orang-orang
dari luar negara yang dilibatkan dalam’ pemberian bantuan adalah yang benar-benar orang awan.
Peibalikan penglihatan ini amat penting. Maksudnya orang-orang awam ilu lebih baik
menciptakan keadaan-keadaan yang memungkinkan ahli-ahlinya melakukan pekerjaan mereka
lebil baik. '

2.8. Peninjarian kembali kebiasaan bertani fradisional dan penciptaan cara teknis baru
dari peninjavan itu '

Pchanaman bcrnnacml-macam_ dan pencegahan penyakit yang bermacam-macam akhir-akhir ini
menarik Ijanyak sekali perhatian- sebagai (cknik pertaniém baru, yang berlujuan mencapai
kesesuaian dengan lingkungan, Ini adalah cara dalam teknik yang mempergunakan ckologi lahan
yang dibudidayakan, Hulah lawan yang tepal bagi pertanian modern, yang mcugmdalkan
penanaman secara besar-besaran dengan salu macam tanaman dan menggunakan bahan kimia
banyak. Ini bukanlah pemikiran baru. Ttu cara-cara teknik yang sudah disatukan berdasarkan
pengalaman dan pemikiran seluna pelaksanaan pertanian tradisional. Sckarang itu dapat dilihat
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lagi dipandang dari sudut cara-cara menuntut ilmu modern dalam usaha mencapai kesesuain
dengan lingkungan dalam cara teknik yang bersegi banyak.

Penelitian yang dilakukan di negara Israel pada pembangunan gurun pasir sudah dipelajari juga
secara luas. Penclitian tentang cara cocok-tanam. Nabatcau kuno yang berusaha mengetahui
bagaimana cara orang Nabatcau kuno berhasil mencapai hasil produksi tinggi untuk
mempertahankan kebudayaan di fengah gurun Sinai tanpa irigasi, mencmukan metoda
pemanfaatan sumber air dan lahan yang dikenal sebagai “Rain Harvesting”. Hanya lhcnlpcro!eh ait
hujan sangat sedikit metoda ini dilaksanakan dengan keterbatasan, menangkap embun dalam tanah
lewat pengelolaan tanaman yang mendalam dan memperbaiki tanah, Sekarang pendekatan ini
dipraktekkan berdasarkan percobaan untuk penyempurnaannya hingga menjadi - metoda
penghijauan prakiis pada dacrah tepi padang pasir di Israel, juga di Afrika Utara. '

Disini pendekatannya melihat mctoda cocok tanam tradisional dari suatu dacrah dan mencari
- metoda mendapat hasil pertanian yang scluas  betul-betul dengan keadaan khas tingkungan di
daerah. ' ' ' '

Pendekatan ini pantas distudi dengan teliti dan dipertimbangkan dalam memperoleh bantuan yang
diberikan kepada neégara berkembang sepanjang hal itu- cenderung hanya - tidak lebili dari
mentaksakan metoda cocak tanam yang scragam. '
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3. Tugas pelaksanaan proyek pembangunan pertanion dan pedesaan

Proyck pembangunan pertanian dan pedesaan mempunyai 2 tujuan pokok. Yang pertama ialah
“meny ediakan kebutuhan pokok penduduk pedesaan (terutama yang termiskin) dan memperbaiki
kualitas hidup dengan membantu penduduk kelvar dari kemiskinan, menciptakan kesempatan
kerja, meningkatkan produksi pertanian dan mengadakan perbaikan misalnya di bidang obat-
obatan, keschalan masyarakat, peudidikan dan perumaban. Yang kedua adalah mendorong
penduduk pedesaan turul-serta secara tanpa diminta (spontan) dan bebas pada proses
pembangunan untuk mencapai perkembangan di tingkat desa dan dusun, yang merata menurut
skala nasional dan daerah, Pendekatan ini menimbulkan kerangka yang teratur, yang dapat
meny atukan usaha-usaha pemerintah maupun tenaga penduduk sccara bermanfaat, Tugas-tugas
pada pelaksanaan pembangunan pertanian dan pedesaan yang sudah discbut sebelumnya dapat
diuraikan sebagai berikut, '

Mengenai tugas politis dalam pembangunan  perfanian dan pedesaan, pembangunan itu
memerlukan proyek bermacam-macam untuk membangun dasar-dasar pertanian, mengadakan
produksi, bahan dan Jjasa serta jasa sosial maupin konsumen. Proyek-proyek seinacam itu
melibatkan  banyak instansi pemerintah. Tugas mengurus pembangunan  pedesaan  itu
mengkoordinasikan upaya-upaya instansi ini, agar mercka itu bekerja bersama sehingga mencapai
hasil melebihi jumlah hasil masing-masing sambil melakukan fungsi masing—:jilasing. Bilamana
mclihat pendekatan-pendekatan yang diambil untuk tugas ini di berbagai negara, salu pendekatan
ialah membentuk sebuah lembaga yang bebas untuk mengambil dan - melaksanakan metoda
pembangunan daceah pedesaan yang khusus yang menggabungkan banyak fungsi bermacam-
macam. Lembaga lain menyusun scbuah mekanisme untuk melakukan koordinasi antara instansi.

Peranan tradisional pemerintah dacrah pada vmumny a menjaga keamanan dan stabilitas dacrahnya
sambil menjalankan kebijaksanaan pemerintah  pusat dengan taat. Dengan diadakannya
kebijaksanaan p¢111ba11g1111a11 pedesaan peranan pemerintah dacrah bertambah banyak. Misalnya
salah satu segl peranan pe|11eri:11al1 dacrah ialah mewujudkan kebutuhan dan keinginian di tingkar
desa dengan cermat pada pelaksanaan pembangunan pedesaan di tingkat daerah maupun desa.
Terutama bilamana proyek pembangunan pedesaan di lapaingan diharuskan berhasil, proyek itu
memertukan pekerjaan yang terperinei dan kena pada _tiﬁgkat rakyat biasa.

Banyak pelajaran dan fugas dapat dimengerti dan proses proyek pembangunan pertanian dan
pedesaan yang dapal dijadikan contoh,

Hal penting yang pertama ialah proyek pembangunan prasarana pedesaan, yang sudah teratur
schagian besar, dipusatkan pada pembuatan prasarana serta pembuatan fasititas di lingkungan
hidup. Scbagai pembangunan desa yang diusahakan pemerintah dengan pembiayaan vang rakyat
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pembangunan itu pembangunan pedesaan yang didasarkan pada ketergantungan pada fihak lain.
Pikiran tentang keadaan ini membawa ke timbulnya gerakan swadaya olch penduduk setempat
sendiri. Dorongan scrta penghidupan kembali desa-desa pertanian dapat - dicapai dengan
penggabungan dua pendekatan ini. Hal penting yang kedua ialah lingkungan hidup menjadi pusat

“produksi. Hal ini disebabkan oleh penilaian dampak lingkungan tidak selalu dijatankan dengan
tepat dan olch kekaburan pemifikan sumber daya, yang dinilai tanpa membeda-bedakan. Terutama
pembagian hasil pembangunan tidak merata, dengan manfaat karena eksploitasi lingkungan dengan
mengatasnamakan kemajuan seringkali dipusalkan ditangan sebagian keeil pcnduduk Keadaan
ini menimbulkan pertentangan yang rumit antara para yang pemanfaat mcngmal kepemlhkan
hasil-hasil pembangunan, '

Pembangunan dalam batas-batas yang masih cocok dengan pembaruan lingkungan menjadi
prasyarat bagi pembangunan produksi pertanian yang berkelanjutan. Pada waktu pceninjavan
jangka pendek bentuk pembangunan sclalu memaksakan beban terhadap lingkungau,' akan tetapi
bilamana produksi pertanian didasarkan pada pengmsakan lingkungan, produksi itu selalu
menimbulkan problim besar pada jangka panjang Oleh karena itu metoda-metoda maupun
prosedur-prosedur analisa lingkungan harus sclesai dilakukan lebih dahulu.

Mengenai tugas studi pembangunan pertahian dan pedesaan ada bebarapa per’soa]an scbagai
berikut, Banyak cara mengenai bagaimana menciptakan kesempatan kerja di sektor pertanian dan
non-pertanian, keadaan keseimbangan tenaga pertanian datam dan sekitar desa, kegiatan kelompok
lewat koperasi pertanian, keadaan pembiayaan, problim mengenai sistem dan efek penyuluhan
pertanian, kesempatan pendidikan dan latihan, peran serla petani pada kegiatan perdagangan dan

- lain sebagainy a. Kecuah_ soal teknis di bidang pertanian, ekonomi pertanian dan manajeinen, soal
kemasyarakatan dalam hubungan manusia, kepemimpinan, struktur masyarakat dan kegelisahan
dalam masyarakat merupakan hal yang sangat penting yang harus dipelajark.
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